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KATA PENGANTAR 

Syukur Alhamdulillah, penyusunan buku '' Manajemen 
Mutu Pendidikan Berbasis Madrasah: Te"Ori dan Praktik" 
berhasil dirampung sesuai rencana. Upaya ini tidak terlepas 
dari hidayah dan pertolongan Allah swt. Kami berharap buku 
ini membawa manfaat bagi dunia pendidikan, khususnya bagi 
masyarakat Indonesia Bagian Timur. 

Tulisan ini didasarkan hasil penelitian lapangan. 
Mutu pendidikan yang dirancang dengan baik mula dari 
input, procces clan output merupakan langkah awal untuk 
menghasilkan siswa yang berkarakter. Sebelum menghadirkan 
penerapan pengelolaan niutu pendidikan berbasis karakter, 
buku ini membahas berbagai konsep dasar, mulai dari 
manajemen pendidikan hingga manajemen mutu pendidikan 
berbasis karakter, dengan merujuk pada pendapat para ahli. 

Tentu kami menyadari bahwa penulisan buku 
ini masih ban yak kekurangan, oleh sebab i tu, buku ini akan 
terus dikembangkan. Hal-hal lain yang terkait dengan ide, 
pengembangan, dan contoh-contoh implementasi masih perlu 
pendalaman. Karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak 
sangat diharapkan, yang tentunya akan saya paparkan dalam 
tulisan-tulisan saya berikutnya. 

Pada kesempatan ini, saya merasa perlu 
menyampaikan terimakasih kepada berbagai pihak yang ikut 
membantu penyelesaian buku ini, mulai dari penyusunan 
naskah, penyelarasan bahasa, berbagai masukkan, yang 
dengan baik hati dan terbuka memberikan kemudahan­
kemudahan bagi sa ya ketika melakukan penelitian dan 
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penulisan buku ini. Saya tidak bisa rnembalas mereka semua 
selain memohon limpahan rahmat kepada Allah swt untuk 
mereka yang baik. Semoga Allah swt mem herikan balasan 
dengan kebaikan-Nya yang tidak terhingga. Amin 

Jayapura, Desember 2015 

Penulis 

Talabudin Umkabu, S.Ag., M .Pd. 
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KONSEP MANAJEMEN 
MUTU PENDIDIKAN 

A. Manajemen Pendidikan 
I . Pengertian 

George Terry dalam bukunya the principles of 
management menyatakan bahwa management is per{ ormance 
of conceiving and achieving desired results by means of group 
effort consisting of utilizing human talent and resources 
(manajemen pada dasarnya merupakan kemampuan 
mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan dengan 
tujuan dari usaha-usaha manusia dan sumberdaya lainnya. 
Mersey dan Blanchard dalam bukunya management of 
organization behavior, manajemen adalah proses bekerja 
sama antara individu clan kelompok serta sumberdaya lainnya 
dalan1 mencapai tuj uan organisasi. Dengan kata lain, aktivitas 
manajemen hanya ditemukan dalam wadah organisasi, baik 
organisasi bisnis, Pemerintah, madrasah, industri, rumah 
sakit, dll. Menurut Mersey, proses menghadirkan berbagai 
fungsi dan aktivitas yang dilaksanakan oleh menejer dan 
anggota atau bawahannya dalam suatu organisasi.1 

1Oemar Hamalik,Manajemen Pengembangan Kurikulum. (Bandung: 
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Dapat disimpulkan, bahwa manajemen adalah proses 
memperoleh sesuatu tindakan dari orang lain untuk mencapai 
rujuan yang diinginkan. Aktivitas manajerial yang dilakukan 
oleh para menejer organisasi dapat mendorong sumberdaya 
personel (pegawai atau anggota) bekerja memanfaatkan 
sumberdaya lainnya sehingga tujuan organisasi yang 
disepakati bersama dapat dicapai. Secara umum, manajemen 
adalah proses pengaturan dan pemanfaatan sumberdaya 
yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif clan efisien. 
Manajemen merupakan suatu proses sosial yang berkenaan 
dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia 
lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang 
efisien clan efektif untuk menca pai tujuan yang ditentukan 
sebelumnya. 

2. Fungsi 

Fungsi yang berurutan dalam manajemen pendidikan 
adalah:2 

a. Fungsi perencanaan 

Memilih serangkain tindakan untuk 
mengembangkan suatu rencana, seseorang harus 
mengacu kemasa depan menetapkan perangkat tujuan 
atau hasil akhir, mengembangkan strategi untuk 
mencapai tujuan akhir, menyusun program, anggaran, 
alokasi, sumber-sumber, menetapkan prosedur kerja 
dengan metode yang baru, clan mengembangkan 
kebijakan-kebijakan berupa aturan clan ketentuan. 

b. Fungsi pengorganisasian 

Menata pekerjaan untuk melaksanakan rencana 
meliputi kegiatan-kegiatan membentuk struktur 
organisasi baru untuk menghasilkan produk baru dan 
menetapkan garis hubungan kerja antar struktur yang 

Remaja rosdakarya), Hal: 24. 

,.Ibid r 
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ada dengan struktur baru. Selanjutnya merumuskan 
komunikasi dan hubungan-hubungan, menciptakan 
deskripsi kedudukan yang menunjuk apakah rencana 
dapat terlaksanakan oleh organisasi yang ada, atau 
diperlukan orang lain yang memiliki ket.rampilan 
khusus. 

c. Fungsi staf 

Memilih dan mengalokasikan pekerjaan kepada 
orang-orang yang akan melaksanakannya. Fungsi ini 
meliputi kegiatan seleksi calon tenaga staf, memberi 
orentasi kepada tenaga staf ke arah pekerjaan clan tugas, 
memberikan latihan ketrampilan sesuai dengan bidang 
tugas, serta melakukan pembinaan ketenagaan. 

d. Fungsipengarahan 

Mengarahkan berarti menuntut tindakan 
bertujuan pada pekerjaan. Fungsi ini meliputi langkah­
langkah pendelegasianatau pelimpahantanggungjawab 
dan akuntabilitas, memotivasi dan mengkoordinasikan 
agar saha-usaha kelompok serasi dengan usaha-usaha 
lainnya. Fungsi ini juga dilakukan dalam rangka 
merangsang perubahan apabila terjadi perbedaan a tau 
pertentangan untuk mencari penyelesaian sebelum 
mengerjakan tugas-tugas berikutnya. 

e. Fungsi kontrol 

Rencana dilaksanakan dilengkapi dan dikontrol 
sesuai tujuan organisasi. Fungsi ini meliputi kegiatan 
pengadaan sistem peloporan yang serasi dengan 
struktur pelaporan keseluruhan. Mengen1bangkan 
standar perilaku, mengukur hasil berdasarkan 
kualitas yang diinginkan dalam kaitannya dengan 
tujuan, melakukan tindakan koreksi dan memberikan 
gan1aran. 

3. Prinsip 

Para pakar mengelompokkan 
manajemen menjadi: 

. . . . 
pnns1p-pnns1p 
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a. Prinsip struktur 

lstilah ini menunjukkan kepada cara mendesain 
suatu organisasi secara formal dengan maksud tercipta 
keteraturan antara spesialisasi dari sub-sub sistem, 
misalnya fungsi garis lini clan fungsi staf. Lini organisasi 
adalah rantai utama dari komando secara langsung dari 
fungsi-fungsi esensial, seperti sub-sistem finansial dan 
sub-sistem distribusi. Fungsi ini melaksanakan otoritas 
sedangkan staf melaksanakan fungsi advisory. 

b. Prinsip koordinatif 

Berhubung organisasi semakin kompleks dan 
banyaknya bidang pekerjaan, maka diperlukan satu 
kesatuan tindakan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Tiap atasan harus mengkoordinasikan pekerjaan 
bawahannya. Untuk itu diperlukan kontak clan 
komunikasi, baik secara formal maupun non-formal. 

c. Prinsip scalar 

Konsep 1n1 merupakan ranta1 hierarkis 
hubungan-hubungan antara atasan dan bawahan. 
Pada dasarnya setiap bawahan hanya memiliki satu 
orang atasan. Prinsip scalar mendasari pelaksanaan 
proses koordinasi sehingga pengkoordinasian 
otoritas menjadi efektif terhadap struktur organisasi. 
ltulah sebabnya diperlukan prinsip kepemimpinan, 
pendelegasian otoriti dan rnerumuskan fungsi bawahan 
dalam organisasi. 

d. Prinsip pembagian pekerjaan 

Pekerjaan harus dibagi manjadi segmen-segmen 
atau komponen yang berbeda, karena job yang luas 
dan inklusif mengakibatkan perilaku organisasi tidak 
efektif. Konsep pembagian pekerjaan ini cenderung dari 
atas ke bawah dalarn organisasi, yang pada gilirannya 
diperlukan formalistik dalam rumusan deskripsi 
pekerjaan (job description) dan interelasi posisional, 
karena merupakan keharusan untuk mencapai efisiensi 



total. Prinsip ini bertentangan dengan prinsip scalar. 
Prinsip fungsional menunjuk kepada deferensiasi tugas­
tugas atas dasar non-hierarkis. Misalnya pimpinan 
bidang finance dan marketing berada pada tingkatan 
yang sama dalam organisasi tetapi mereka berbeda 
fungsinya dalam organisasi. 

B. Manajemen Mutu Pendidikan 
1. Pengertian 

Dalam dunia pendidikan, mutu adalah agenda utama 
dan senantiasa menjadi tugas yang paling penting, walaupun 
sebagian orang dianggap sebagai sebuah konsep yang penuh 
dengan teka teki, membingungkan, dan sulit diukur. Mutu 
memiliki presepsi yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan 
masing-masing orang. Para pakar memiliki kesimpulan yang 
berbeda tentang bagaimana cara menciptakan lembaga 
pendidikan yang bermutu. 

Oleh Depdiknas, mutu secara umum didefenisikan 
sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan.3 Menurut Jerome 
S. Arcaro, mutu adalah sebuah proses struktur untuk 
memperbaiki keluaran yang dihasilkan.4 Filosofi manajemen 
rnutu oleh W. Edward Deming bahwa, mutu dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan untuk memperbaiki kondisi kerja 
bagi setiap pegawai.5 

Menu rut Edward Sallis, 6 mutu khususnya dalam 
konteks Total Quality Managemet (TQM) adalah merupakan 

3Deparrem Pendidikan Nasional Uakarta: 2002), Hal: 7. 
4Jerome S. Arcaro, Quality in Education: An Implementation 

Handbook (Ali Bahasa: Yosal Iriantara ). Cetakan Keempat. (Yogyakarta, 
2007), Hal: 75. 

SW. Edward Darning dalamferome S. Alcaro., Ibid., Hal: 75. 
6Edward Sallis, Total Quality Management In Education, (Alis 

Bahasa: Ahmad Ali Riyadi & Fahrurrozi). Cetakan Ketujub. (Yogyakarta, 
2008), Hal: 33. 
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sebuah filosofi yang membantu institusi untuk merencanakan 
perubahan clan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan­
tekanan eksternal yang berlebihan. Lebih lanjut Edward Sallis 
mengatakan, n1utu dapat dipandang sebagai sebuah konsep 
yang absolut sekaligus relatif. Mutu dalam percakapan sehari­
hari sebagian besar dipahami sebagai sesuatu yang absolut, 
misalnya restoran yang mahal clan mobil-mobil yang mewah 
yang mahal. Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu sama 
halnya dengan sifat baik, cantik, clan benar. Hal ini merupakan 
sua tu idealisme yang tidak da pat dikompromikan. Dalam 
defenisi yang absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian 
dari standar yang sangat ringgi clan tidak dapat diungguli,7 
sedangkan mutu yang relatif dipandang sebagai sesuatu yang 
melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan. Untuk itu dalam defenisi relatif ini produk atau 
layanan akan dianggap bermutu, bukan karena ia mahal dan 
eksklusif, tetapi ia memiliki nilai misalnya keaslian produk, 
wajar, dan familiar. 8 

Mutu dalam konteks pendidikan, pengertiannya 
meliputi input, proses, clan output pendidikan.9 Input 
pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia 
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Misalnya, 
sumberdaya, perangkat lunak, serta harapan-harapan sebagai 
pemandu bagi berlangsungnya proses. Proses Pendidikan 
merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. 
Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
disebut input, sedangkan sesuatu dari proses disebut output. 
Dalam konteks pendidikan mikro (tingkat madrasah) 
proses dimaksud adalah pengambilan keputusan, proses 
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, 
proses belajar rnengajar, dan proses monitoring dan evaluasi. 
Output pendidikan merupakan kenerja madrasah. Kinerja 
madrasah adalah prestasi madrasah yang dihasilkan dari 

6 

7Jbid., Hal: 51-52. 
8 Jbid., Hal: 53. 
9Departem Pendidikan nasional (Jakarta, 2002), Hal: 7. 



proses atau prilaku madrasah. Kinerja madrasah dapat 
diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, 
efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan k erjanya, serta 
moral kerj anya. 

2. Prinsip 

Pada hakekatnya prinsip dasar manajemen mutu 
pendidikan menurut Hend yat Soetopo terletak pada kepuasan 
pelanggan pendidikan, penekanan pada proses berfungsinya 
setiap komponen secara sistematik, komitmen personal untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dart akuntabilitas.10 Secara 
spesifik berdasarkan pengertian mutu, terdapat beberapa 
prinsip mendasar dalam Manajemen Peningkatan Mutu 
(MPM) yaitu:11 

a. Peningkatan mutu harus dilaksanakan di madrasah. 
b . Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan 

adanya kepemimpinan yang baik. 
c. Peningkatan mutu harus didasarkan pada data clan 

fakta baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 
a. Peningkatan mutu harus mernperdayakan dan 

melibatkan semua unsur yang ada di madrasah. 
6 . Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa madrasah 

dapat memberikan kepuasan kepada siswa, orangtua 
dan masyarakat. 

Selain itu, pendapat lain yang mengatakan bahwa 
meraih mutu merupakan proses yang tidak mengena] akhir, 
perbaikan mutu merupakan proses berkesinambungan, bukan 
program sekali jalan. Mutu memerlukan kepemimpinan dari 
anggota dewan madrasah clan administrator, pelatihan masal 
merupakan persyaratan mutu, dan setiap orang di madrasah 
harus mendapatkan pelatihan. 12 

10Hendyat Seotopo, (2007) op.cit., hahn: 126 
11 Anonim, Manajemen Mutu Terpadu da/am Pendidikan/Kultur 

Seka/ah, Depdiknas, Hand Out Pelatihan Calon Kepala Sekolah, Direktorat 
Sekolah Lanjutan Pertama, Uakarta: 2002), Hal:201. 

12Jerome S. Arcaro, Op.,Cit., Hal: 9. 
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3. Pendekatan peningkatan mutu 

Upaya peningkatan mutu yang dilakukan oleh 
sebuah lembaga pendidikan (madrasah) harus memiliki 
cara yang ampuh guna dijadikan pedoman pelaksanaan, 
agar hasilnya tercapai dengan baik. Teknik tersebut adalah 
model pendekatan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
pada madrasah. Ada beberapa model pendekatan, clan model 
ini suclah diperkenalkan clan dikembangkan clalam dunia 
pendiclikan oleh beberapa negara misalnya di Sidney Australia 
yang dipadukan dengan model yang dikembangkan di 
Pittsburg, Amarika Serikat oleh Donald Adams dkk. Diantara 
model dimaksud adalah school review, benchmarking, quality 
assurance, dan quality contro/.13 

8 

a. School review 

Model ini merupakan sebuah proses, seluruh 
komponen madrasah bekerja sama khususnya clengan 
orangtua clan tenaga profesional untuk mengevaluasi 
efektivitas madrasah, serta mutu lulusan. School review 
dilakukan untukmenjawab pertanyaan-pertanyaan: (1) 
apakah yang dicapai madrasah sesuai deng:an harapan 
orangtua siswa clan siswa sendiri; (2) bagaimana 
prestasi yang telah dicapai para peserta didik; ( 3) foktor 
apa yang menghambat upaya peningkatan mutu; ( 4) 
apakah foktor pendukung yang dimiliki madrasah. 

b. Benchmarking 

Pendekatan ini merupakan salah satu kegiatan 
untuk menetapkan standar dan target yang akan 
dicapai dalam suatu periode tertentu. Benchmaking 
dapat dipastikan untuk individu, kelompok, ataupun 
lembaga. Standar dapat ditentukan berdasarkan 
keadaan realitas yang ada di madrasah, misalnya 
prestasi yang dirai h siswa yang baik prilakunya 
clan yang sedikit nakal namun cerdas (internal 
benchmaking), maupun membandingkan standar 

13Hendiyat Seotopo, Op.Cit., Hal:131-113. 



kualitas dari maclrasah lain yang lebih baik (exsternal 
benchmaking). Tiga pertanyaan menclasar yang akan 
clijawab oleh benchmaking: (1) seberapa besar kondisi 
kita; (2) harus menjadi seberapa baik; (3) bagaimana 
cara untuk mencapai yang baik tersebut. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan aclalah 
menentukan fokus, aspek, variabel atau indikator, 
standar, clan menentukan kesenjangan yang terjadi, 
membandingkan standar dengan kondisi kita, 
merencanakan target untuk mencapai standar, 
merumuskan sasaran program untuk mencapai target. 

c. Quality assurance 

Merupakan suatu teknik untuk menentukan 
bah wa proses pendidikan tel ah berlangsung se bagaimana 
rencana awal clan yang seharusnya. Dengan teknik 
ini akan dapat dideteksi adanya penyimpangan yang 
terjadi pada proses. Teknik ini menekankan pada proses 
monitoring yang berkesinambungan clan melembaga, 
yang menjadi sub-sistem madrasah. lmplikasi dari 
proses quality assurance akan menghasilkan informasi: 
(1) merupakan umpan balik bagi madrasah; (2) 
memberikan jaminan bagi orangtua siswa bahwa 
madrasah senantiasa memberikan pelayanan terbaik 
bagi sis,va. Untuk melaksanakan quality assurance, 
lembaga pendidikan harus menekankan pada kualitas 
hasil belajar, hasil kerja siswa yang dimonitoring secara 
terus-menerus. Informasi dari lembaga dikumpulkan 
dan clianalisis untuk memperbaiki proses yang berjalan, 
dan semua pihak mulai dari Kepala Madrasah, 
guru, pegawai administrasi, clan juga orangtua siswa 
harus memiliki komitmen untuk bersama-sama 
mengevaluasi madrasah secara kritis dan berupaya 
untuk memperbaikinya. 

d. Quality control 

Qaulity control adalah suatu s1stem yang 
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mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas ouput 
yang tidak sesuai dengan standar. O]eh sebab itu, 
quality control memerlukan indikator kualitas yang 
jelas clan pasti berdasarkan tipologi madrasah yang 
ada, sehingga dapat ditentukan standar penyimpangan 
kualitas yang terjadi. Standar kualitas ini bersifar 
relatif dan dapat dicapai oleh setiap madrasah. 
Standar kualitas digunakan sebagai tolok ukur untuk 
mengetahui ma ju mundurnya n1adrasah. 

Beberapa model pendekatan di atas tidak 
hanya dapat diaplikasikan pada lembga pendidikan 
saja, namun lebih pada itu juga sangat memungkinkan 
dilakukan pada sub-sub matapelajaran dalam rangka 
penjaminan mutu dan kualitas peserta didik dalam 
beragam bidang kependidikan yang ditekuni, guna 
mewujudkan mutu pendidikan secara holistik atau 
totalitas. 

4. Faktor rendahnya mutu pendidikan 

Ace Suryadi mengemukakan bahwa tantangan mutu 
pendidikan masa depan terletak pada infrastruktur pendidikan 
dan masalah sumberdaya manusia (SDM). Dua hal tersebut 
secara realitas sampai sekarang masih menjadi kendala 
peningkatan mutu pendidikan di madrasah-madrasah di 
Indonesia. 14 Ban yak hal yang menj adikan mutu pendidikan 
rendah, salah satunya secara eksplisit dapat dicontohkan 
dengan masih rendahnya kompetensi pendidik, terbatasnya 
sarana dan prasarana, kurangnya komunikasi dan kemitraan, 
kurang strategi pengembangan dan optimalisasi implementasi 
program pendidikan yang dibuat madrasah, kurang efektifnya 
program pengawasan dan evaluasi yang dilakukan, karena 
tidak disertai tindak lanjut, dan seterusnya. 

Se]ain itu, ada foktor lain yang terdapat pada program 
yang terlaksana namun menjadi penyebab rendahnya mutu 

14 Act:: Suryadi, Analisis Kebijakan l'endidikan (suatu pengantar), 
Bandung: PT Remaja Rodda Karya, 1996, halm., 174-175 
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seperti kebijakan clan penyelenggaraan pendidikan nasional 
menggunakan pendekatan educational produ ction function 
atau input-input analisis yang tida k konsisten, yaitu te rla lu 
memusatkan pada input tanpa memperhatikan proses . 
Padahal proses sangat menentukan output pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik 
clan peran serta n1asyarakat khususnya orangtua d a la m 
penyelenggaraan pendidikan sangat minim, yang se ring 
terjadi hanya pada aspek bantuan dana saja. Lembaga yang 
terpisah dari masyarakat akan ditinggalkan oleh masyara kat, 
karena itu, masyarakat perlu dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan. 15 

Hal senada juga dijelaskan oleh Hanafiah. Menurutnya, 
beberapa masalah lain yang dihadapi dalam pelaksanaan 
manajemen peningka tan mutu pendidikan yaitu: 16 

1. Sikap mental para pengelola pendidikan, baik yang 
pemimpin maupun yang dipimpin. Sumberdaya 
manusia (SDM) yang bergerak karena perintah atasan, 
bukan karena rasa tanggung jawab, sedangkan yang 
memimpin sebaliknya, tidak memberi kepercayaan, 
tidak memberi kebebasan berinisiatif, mendelegasikan 
wewenang. 

2. Tidak adanya tindak lanjut dari evaluasi program. 
H a mpir semua program dimonitor dan dievaluasi 
dengan baik, namun tindak lanjutnya tidak 
dilaksanakan. Akibatnya pelaksanaan pendidikan 
selanjutnya tidak ditandai dengan peningkatan 
mutu. 

3 . Gaya kepemimpinan yang tidak mendukung. Pada 
umumnya, pemimpin tidak menunjukkan pengakuan 
dan penghargaan terhadap keberhasilan kerja stafnya. 
Hal ini menyebabkan staf bekerja tanpa motivasi. 

1~Hendyar Soetopo, Op. Cit., Hal: 46. 
16M. Jusup Hanafiah (et.all). Pengelo laan Mutu Total Pendidika1l 

Tinggi, (Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri, 1994), Hal: 8. 
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4. Kurangnya rasa memiliki para pelaksana pendidikan. 
Perencanaan strategis yang kurang clipahami para 
pelaksana, clan komunikasi clialogis yang kurang 
terbuka. Prinsip melakukan sesuatu dengan benar dari 
awal pelaksanaan belum membudaya. Pengendalian 
clan perbaikan pada umumnya dilakukan apabila 
suda h ada rnasalah yang tim bul. Hal ini pun merupaka n 
kendala yang cukup besar dalam peningkatan mutu. 



MADRASAH YANG 
BERMUTU 

A. Madrasah Berbasis Mutu 

Ea6 2 

Madrasah bermutu sangat erat kaitannya dengan 
adanya keterlibatan masyarakat secara totalitas di dalamnya. 
Mutu menuntut adanya komitmen pada kepuasan pelanggan 
yang memungkinkan adanya perbaikan pada para karyawan, 
clan siswa dalam mengerjakan pekerjaan dengan sebaik­
baiknya.1 Berkenaan dengan madrasah bermutu,ada beberapa 
model (karakteristik) madrasah bermutu yang dikemukakan 
oleh Jerome S. Arcaro diantaranya adalah:2 

1. Fokus pada pelanggan. Dalam meningkatkan 
penyelenggaraan mutu pendidikan madrasah, harus 
melayani kebutuhan pelanggan baik internal maupun 
ekstrenal. 

2. Keterlibatan total. Semua komponen yang 
berkepentingan (warga madrasah clan warga 
masyarakat dan pemerintah) harus terlibat secara 
langsung dalam pengembangan mutu pendidikan. 

1jerome S. Arcaro, Op.Cit, Hal: 38. 
2Ibid., Hal: 10-14~lihat juga Hal: 38-44 
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3. Pengukuran. Pengukuran dilakukan dengan 
cara evaluasi. Evaluasi dijadikan acuan dalam 
meningkatkan penyelenggaraan rnutu pendidikan. 
Salah satu bagian yang sering dijadikan instrumen 
pengukuran adalah nilai dan prestasi siswa. 

4. Komitrnen. Hal lain yang menyangkut pendidikan 
bermutu adalah adanya komitmen bersama terhadap 
budaya mutu utamanya komite madrasah dan 
pemerintah. 

5. Memandang pendidikan se bagai sis tern. Pandangan 
seperti ini akan mengeliminasi pemborosan dari 
pendidikan dan dapat memperbaiki mutu setiap 
proses pendidikan. 

6. Perbaikan berkelanjutan. Prinsip dasar mutu 
adalah perbaikan secara berkelanjutan. Langkah 
ini dilakukan secara konsisten untuk menemukan 
cara menangani masalah dan membuat perbaikan 
yang diperlukan. Model madrasah bermutu dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

Visi Misi 

C: 
~ 
:::, 

..:.0::: 
:::, 
C) 
C: 
Q.) 
a.. 

Keyakinan & Nilai-nilai 

Gambar 3.1 

T ujuan/objekti 

Model Madrasah Bermutu 



Untuk mengetahui mutu pendidikan pada madrasah, 
dilakukan dengan cara mengukur kekuatan clan kelemahan. 
Contoh latihan pengukuran dapat dilihat pada tabel dibawah 
. . J 
llll. 

Tabel 3.1 
Analisis !vladrasah Bermutu Terpadu 

Pilar-pilar Kekuatan Kelemahan mutu 

Secara berkala 
mengadakan pertemuan Tidak menaagga pi 

Fokus pada dengan staf, siswa, keluhan atau kepedulian 
pelanggan orangtua dan wakil- staf, siswa orangtua atau 

wakil komunitas untuk komunitas. 
merumuskan keinginannya 

Para staf sarna-sama 
Secara umum, staf berranggung jawab unruk Keterlibatan menunggu manajemen memecahkan masalah saa t total 

pengembangan madrasah atau orang lain 

bermutu terpadu memecahkan masalah. 

Menggumpulkan Tidak mencatat 

Pengukuran data untuk mengukur kemajuan, hanya 
perbaikan dan untuk berjalan menuju masalah 
mengembangkan solusi berikurnya. 
Manajemen memiliki 
komitmen untuk 
memberikan pelatihan, 

Dukungan untuk mutu sistem dan proses yang 
terisolasi dan tidak diakui Komitmen dibutuhkannya untuk 
oleh staf, siswa, dan mengubah cara kerja komunitas. guna memperbaiki mutu 

dan meningkatkan 
produktivitasi 

Mengisi dengan hal-hal 
Perbaikan Secara konstan mencari sebagaimana adanya 
berkelanju- cara untuk memperbaiki sekalipun ada masalah 
tan setiap proses pendiclikan tidak menganggapnya 

sebagai masalah. 

3Jbid, Hal: 43-44. 
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Disamping model (karakter) tersebut di atas, ada juga 
hal yang berkenaan dengan kepuasan pelanggan (masyarakat) 
terhadap layanan suatu lembaga pendidikan. Hal ini 
dimaksudkan bahwa layanan suatu lembaga pendidikan 
dikatakan bermutu baik, jika lembaga pendidikan tersebut 
dapat memberikan kepuasan pelayanan kepada pelanggannya. 
FandyTjiptono & Anastasia Diana mengatakan, semua usaha 
dalam Manajemen Mutu Terpadu (MMT) diarahkan pada 
suatu tujuan utama, yaitu terciptanya kepuasan pelanggan.4 

Hendyat Soetopo menyatakan bahwa kepuasan pelanggan 
berarti sistem pendidikan harus dilaksanakan demi pencapaian 
pihak-pihak yang berkepentingan (para orangtua, pemakai 
lulusan, penyandang dana, pemerintah, clan pihak lain yang 
selama ini peduli clan berpartisipasi dalam peningkatan mutu 
madrasah.5 Dengan demikian, keberhasilan madrasah dapat 
diukur dari tingkat kepuasan pelanggannya baik pelanggan 
internal maupun eksternal. 

Berkenaan dengan tingkat keberhasilan suatu 
madrasah, menurut Hendyat Soetopo bahwa ada beberapa 
komponen yang berhu bungan secara langsung dengan 
keberhasilan atau bermutunya sebuah madrasah serta sifat­
sifat layanan demi kepuasan pelanggannya, yakni:6 

1. Siswa puas dengan la ya nan madrasah, antara lain 
puas dengan pelajaran yang diterima, diperlakukan 
oleh guru dan pimpinan, fasilitas yang disediakan, 
atau siswa menikmati situasi madrasah. 

2. Orangtua siswa puas dengan layanan terhadap 
anaknya maupun layanan kepada orangtua 
(puas karena mendapat laporan periodik tentang 
perkembangan siswa maupun program madrasah). 

3. Pihak pemakai atau penerima lulusan (perguruan 
tinggi, industri, masyarakat). Puas karena menerima 

4Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, Total Quality Mangement. 
Edisi Revisi. (Yogyakarta, 2003), Hal: 102. 

5Hendyat Soetopo, Op.Cit., H al: 126. 
6 lbid., Hal: 128-129. 
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lulusan dengan kualitas yang sesuai dengan harapan. 
4. Guru dan karyawan puas dengan pelayanan madrasah 

(pembagian kerja, hubungan antara guru, karyawan, 
dan pimpinan, gaji atau honor, dan sebagainya). 

Sifat layanan harus diberikan madrasah agar pelanggan 
{siswa, orangtua siswa, pemakai lulusan, guru, karyawan, 
pemerintah, dan masyarakat) merasa puas. Kepuasan 
pelanggan mencakup: 

1. Kepercayaan (relt"ability). Artinya layanan sesuai 
dengan yang dijanjikan (dalam rapat, brosur, dan 
sebagainya} sifatnya terus-menerus dan bukan hanya 
waktu tertentu. Aspek-aspek kepercayaan antara lain 
kejujuran, aman, tepat waktu, dan ketersediaan. 

2. Keterjaminan (assurance). Artinya madrasah mampu 
menjamin kualitas layanan yang diberikan. Aspek­
aspek dalam keterjaminan yaitu kompetensi guru, 
staf, clan keohjekrifan. 

3. Penampilan (tangible). Artinya bagaimana situasi 
madrasah tampak baik.Aspek-aspek penampilan yaitu 
kerapian, keberihan, keteraturan, dan keindahan. 

4. Perhatian (empathy). Artinya madrasah memberikan 
perhatian penuh kepada pe]anggan. Aspek-aspek 
dalam perhatian yaitu melayani pelanggan dengan 
ramah, memahami aspirasi mereka, berkomunikasi 
dengan baik. 

5. Ketanggapan (responsiveness) .Artinyamadrasahharus 
cepat tanggap terhadap kebutuhan pelanggan. Aspek­
aspek dalam ketanggapan yaitu ranggap terhadap 
kebutuhan pelanggan dan cepat memperhatikan dan 
mengatasi keluhan-keluhan yang muncul. 

B. Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah 
1 . Pengertian 

Manajemen peningkatan mutu madrasah dapat 
diartikansebagaimodelmanajemenyangme1nberikanotonomi 
lebih besar kepada madrasah, memberikan fleksibilitas kepada 
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maclrasah, clan mendorong partisipasi secara langsung warga 
maclrasah (Kepala Madras ah, guru, siswa, karya wan) clan 
masya.rakat ( orangtua siswa, tokoh masyarakat, ilmuan, clan 
pengusaha) untuk meningkatkan mutu madrasah berdasarkan 
kebijakan pendidikan nasional.7 

Menurut West-Burnham (1995),8 mutu memiliki ciri­
ciri sebagai berikut: 

a. Mutu diartikan sebagai kebutuhan pelanggan dari 
pacla kebutuhan penyedia layanan. 

b. Manajemen mutu didasarkan pada perbaikan terus­
menerus clan sebuah penekanan pada pencegahan clari 
pada deteksi. 

c. Mutu dapat diukur. 
d. Mutu membutuhkan kepemimpinan yang bervisi tetapi 

ini ticlak mengurangi tanggung jawab individual. 
e. Mutu harus meliputi hubungan di tempat kerja, 

misalnya struktur-truktur pekerja dan manajemen 
berbasis tim. 

£. Manajemen mutu digerakkan oleh visi dan nilai-nilai. 
g. Jaminan mutu melibatkan konsistensi tingkat tinggi. 
h. !v1anajemen mutu memerlukan tinjauan yang 

konstan. 

Menurut Hendyat Soetopo, manajemen peningkatan 
mutu berbasis madrasah adalah suatu metode peningkatan 
mutu yang bertumpuh pada madrasah itu sendiri, 
mengimplementasikan sekumpulan teknik, mendasarkan 
pada ketersediaan data kualitatif clan kuantitatif, dan 
pemberdayaan semua komponen madrasah untuk secara 
berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan 
organisasi madrasah guna memenuhi kebutuhan peserta 
didik dan masyarakat. 9 

7Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta, 2002) Ibid. , Hal: 3. 
8Tony Bush & Marianne Coleman, Mana;emen Strategi 

Kepemimpinan Pendidikan (AJih Bahasa: Fahrurrozi. Cetakan II. (Jogjakarta. 
2003), Hal:193. 

9Hendyat Seotopo, Op.Cit., Hal: 130. 
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Larry Kuehn dalam Eric Clearing House on Educational 
Managenent (1999) 10 menulis bahwa, terdapat banyak nama 
untuk MBS/MBM. Selain popular dcngan sebutan scho ol­
hesed n1anagement, nama lain yang hampir sama dengan 
MBS/MBM sehagai berikut: 

a. Manajemen lokal madrasah (local managem ent 
of schools), dimana madrasah memiliki otonomi 
pengelolaan pada tingkat kampus (building level) atau 
kompleks madrasah. 

6. Pembagian kewenangan dalam pembuatan keputusan 
(shared decision making) dalam kaitan ini, Diknas/ 
Kemenag atau instansi terkait, melimpahkan sebagaian 
kewenangannya selama ini ke tingkat madrasah, baik 
secara langsung maupun melalui Komite Madrasah. 

c. Pengelolah madrasah secara mandiri (sel(-rnanaging 
schools). Madrasah memiliki kewenangan mengelola 
diri dari lingkup yang cukup luas untuk penyusunan 
perencanaan, program, penganggaran, dan 
implementasi. 

d. ~1adrasah dengan penentuan pengelolaan secara 
mandiri (self-determining schools). Madrasah memiliki 
kewenangan untuk "menentukan nasib sendiri,,, 
n1isalnya dalam mengembangkan progran1 unggulan, 
menentukan besarnya pembiayaan, mengatur program 
madrasah, dan lain-lain. 

e. Otonomi madrasah secara lokal (locally-autonomous 
schools). Program internal madrasah dirancang dan 
diimplen1entasikan sendiri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 

f. Manajemen madrasah yang bersifat part1s1patori 
(school p,articipatory management), tempat untuk 
menciptakan kondisi madrasah yang efektif diperlukan 
partisipasi semua warga n1adrasah. 

10 Larry Kuehn dalam Sudirman Danim, Visi Baru J\,fanajemen 
Sekolah: Dari Uraian Berrokrasi ke Lembaga Pendidikan. Cetakan Kedua. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007). Hal: 33-34. 
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g. Devolusi (devolution), berupa perubahan pengelolaan 
madrasah dari banyak tergantung pada instansi 
diatasnya manjadi dikelola dengan kemandirian 
tertentu sesuai dengan kebutuhan clan tuntutan warga 
madrasah clan masyarakat sekitar. 

h. Desentra lisasi pengelo laan madrasah (school 
decentralization ). Meski madrasah merupakan sub­
s istem dari sistem pendidikan nasional, namun scbagian 
program yang sela ma ini banyak dipandu dari instansi 
di atasnya dikelo la dengan cara desentralisasi atau 
dilaksanakan secara mandiri. 

1. Restrukturisasi m adrasah (restructured schools) berupa 
perubahan struktur madrasah, dari perpanjagan tangan 
unit biro krasi di atasnya ke lembaga akademik yang 
tidak terlalu diikuti oleh kaidah-kaidah kerja birokrasi 
pendidikan. 

J. Madrasah berbasis swakelola atau penyelenggaraan 
madrasah secara mandiri (self-governing). 

k. Madrasah berbasis p enentuan nasib sendiri (self­
determining). M adrasah memiliki kewenangan untuk 
mandiri a tau . menentukan nasib sendiri masilnya 
mengenai standar prestasi, program unggulan, 
mua tan lokal, kalender belajar, program khusus, clan 
sebagajnya. 

Merujuk pada pengertian MBM atau MPMBM, maka 
dapat disimpulkan bahwa Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Madrasah (MPMBM) adalah manajem en yang 
menerapkankaidah-kaidahotonomi,akuntabilitas,feksibilitas 
yang seluas-luasnya kepada madrasah , serta mendoro ng 
pertisipasi aktif warga madrasah (guru, Kepala Nladrasah, 
staf clan siswa) clan warga n1asyarakat (orangtua siswa, tokoh 
masyarakat, ilmuan, clan pengusaha) untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan pembelajaran yang bermutu. 

Dalam manajemen peningkatan mutu, terkandung 
upaya: (a ) pengendalian proses yang berlangsung di 
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madrasah baik kulikuler maupun administrasi, (b) pelibatan 
proses diagnosa dan proses tindakan untuk menindak 
lanjuti diagnosa, (c) memerlukan partisipasi semua fihak 
(Kepala Madrasah, guru, staf administrasi, siswa, orangtua 
siswa, dan pakar).11 Dengan otonomi yang lebih besar, 
maka madrasah memiliki kewenangan yang lebih besar 
dalam mengelola lembaganya sendiri sehingga madrasah 
lebih mandiri. Dengan kemandiriannya, madrasah lebih 
berdaya dalam rnengernbangkan program-program yang 
tentu saja lebih sesuai dengan kebutuhan clan potensi yang 
dimilikinya. Dengan fleksibilitasnya, madrasah lebih lincah 
dalam mengelola clan memanfaatkan sumberdaya madrasah 
secara optimal. Demikian juga dengan partisipasi atau 
pelibatan warga madrasah dan masyarakat secara langsung 
dalam penyelenggaraan madrasah, maka rasa memiliki 
mereka terhadap madrasah dapat meningkac. Peningkatan 
rasa memiliki ini akan menyebabkan rasa tanggung jawab, 
dan peningkatan rasa tanggung jawab akan meningkatkan 
dedikasi warga madrasah dan masyarakat terhadap madrasah. 
Inilah esensi partisipasi warga madrasah dan masyarakat 
dalam pendidikan. 

2. Tujuan dan manfaat 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah 
(MPMBM) bertujuan untuk n-zemperdayakan n1adrasah 
melalui pemberian kewenangan ( otonomi) kepada madrasah, 
pemberian fleksibil itas yang lebih besar kepada madrasah untuk 
megelolah sumberdaya madrasah, dan mendorong partisipasi 
warga madrasah clan masyarakat untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Secara rinci MPMBM bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan 
kemandirian, fleksibilitas., partisipasi., keterbukaan, 
kerjasama, akuntabilitas, sustainabilitas, dan inisiatif 
madrasah dalam 1nengelola, memanfaatkan, dan 
memperdayakan sumberdaya yang tersedia. 

11 Hendyat Seotopo, op. Cit., Hal: 131. 
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b. Meningkatkan kepedulian warga madrasah clan 
masyaraka t dalam penyelenggaraan pendidikan 
melalui pembinaan keputusan bersama. 

c. Meningkatkan tanggung jawab madrasah kepada 
orangtua, masyarakat, dan pemerintah tantang mutu 
madrasah. 

d. Meningkatkan kompetensi yang sehat antara madrasah 
tentang mutu pendidikan yang akan dicapai. 12 

Menurut Detjen Kelembagaan Islam, MPMBM 
bertujuan untuk meningkatkan efesiensi, mutu, dan 
pe1nerataan pendidikan. Peningkatan efesiensi dimaksud agar 
lebih leluasa mengelola sumberdaya, partisipasi masyarakat 
clan pemberdayaan birokrasi.13 Peningkatan mutu tersebut 
diperoleh dengan jalan revitalisasi partisipasi orangtua 
terhada p madrasah, keluesan dalam pengelolaan madrasah 
dan pembelajaran, peningkatan profesionalisn1e guru clan 
Kepala Madrasah. Pemerataan diperoleh melalui peningkatan 
panisipasi masyarakat yang memungkinkan pemerintah lebih 
berkonsentrasi pada kelompok tertentu. 

Senada dengan pernyataan tersebut, menurut 
Abdul Rachman Shaleh14, tujuan utama MPMBM adalah 
meningkatkan efesiensi, mutu, clan pemerataan pendidikan. 
Peningkatan efesiensi diantaranya, diperoleh melalui 
keluwesan mengelolah sumberdaya panisipasi masyarakat 
dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu pendidikan 
dapat diperoleh diantaranya melalui partisipasi orangtua 
terhadap madrasah, fleksibilitas pengelolaan Kepala 
Madrasah, berlakunya sistem jnsentif dan disentif .Peningkatan 
pemerataan pendidikan diantaranya diperoleh mela]ui 
peningkatan partisipasi masyarakat yang memungkinkan 

12Departemen Pendidikan NasjonaJ, Uakarta, 2002), Op. Cit., Hal: 
03. 

u Depag RI. Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah. Cetakan 
Kedua (Jakarta: Derjen Kelembagaan Islam, 2005), Hal: 7. 

14 Abdul Rachman Shaleh, (2004) Madrasah dan Pendidikan Anak 
Bangsa: Visi, Misi dan Aksi, Cetakan I (Jakarta, 2004 ), Hal: 233. 
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pamerintah lebih terkonsentrasi pada kelompok tertentu. 
Hal ini memungkinkan kerena pada kelompok masyarakat 
tumbuh rasa kepemilikan yang tinggi terhada p madrasah. 

Manfaat MPMBM lanjut Detjen Kelembagaan 
Islam15

, antara lain: (1) memberikan kebebasan dan 
kewenagan yang luas kepada madrasah disertai seperangkat 
tanggung jawabnya; (2) adanya otonomi yang memberikan 
tanggung jawab pengelolaan sumberdaya dan pengembangan 
strategi sesuai dengan kondisi setempat; (3) madrasah lebih 
meningkatkankesejateraan para guru agar lebih terkonsentrasi 
pada tugas utamanya yakni mengajar; (4) keluesan dalam 
mengelola sumberdaya dan partisipasi masyarakat mendorong 
profesionalisme Kepala Madrasah, baik perannya sebagai 
manajer maupun sebagai pemimpin madrasah. 

Dengan diberikannya kesempatan kepada madrasah 
untuk mengembangkan kurikulum, para warga madrasah 
(khususnya para guru) terdorong untuk berimprovisasi 
clan inovasi melakukan berbagai eksperimen di lingkungan 
madrasah. Dengan demikian, MPMB~1 lebih mendorong 
profesionalisme warga madrasah (para guru dan Kepala 
Madrasah). Melalui pengembangan kurikulum yang efektif 
clan fleksibe), rasa tanggap madrasah terhadap kebutuhan 
setempat akan meningkat, dan menjamin layanan p endidikan 
yang dapat dimaksimalkan melalui peningkatan partisipasi 
orangtua, karena orangtua atau warga masyarakat dapat 
merasakan langsung mengawasi kegiatan belajar anaknya. 
3 . Karakteristik 

Sebagai langka perwujudan dari otonimisasi 
pendidikan dalam kerangka otonomi daerah, MPMBM 
diharapkan memberi dampak positif terhadap peningkatan 
efesiensi dan efektivitas kenerja warga madrasah. Dalam 
menyediakan layanan pendidikan yang komprehensif dan 
tanggap terhadap kebutuhan pelanggan. Madrasah melalui 
MPMBM diharapkan dapat meningkatkan efesiensi, 

15 Depag RI (Jakarta, 2005) op. Cit., Hal: 7 -8. 
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part1s1pasi, clan mutu, serta bertanggung jawab kepada 
masyarakat clan pemerintah. Inclikator pencapaian clari 
karakteristik MPMBM clapat diketahui melalui optimalisasi 
kinerja maclrasah, proses pembelajarannya, pengelolaan 
sumber belajar, profesionalisme tenaga pendidikan, serta 
penera pan sistem administrasi secara menyeluruh.16 Menurut 
Depdiknas, karakteristik MPMBM meliputi output, process, 
dan input pencliclikan. 17 
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a. Output yang diharapkan 

Output maclrasah adalah prestasi madrasah 
yang dihasilkan oleh proses pembelajaran clan 
manajemen di madrasah. Secara umum output dapat 
diklasifikasikan menjacli dua: 
1. Output berupa prestasi akademik (academic 

achievement). Misalnya UAN, UAS, lomba karya 
ilmiah remaja, lomba (Bahasa lnggris, Matematika, 
Fisika) , cara-cara berfikir (kritis, kreatif, nalar, 
rasional, induktif, deduktif, clan ilmiah) 

2. Output non-akademik. Misalnya keingintahuan 
yang tinggi, harga diri, kejujuran, akhlak terpuji, 
kerja sama yang baik, rasa kasih sayang yang tinggi 
terhadap sesama, soliclaritas yang tinggi, toleransi, 
keclisiplinan, kerajinan, prestasi olah raga, kesenian, 
clan kepramukaan. 

b. Proses pendidikan 

Maclrasah yang efektif pada umumnya memiliki 
sej umlah karakteristik proses, sebagai berikut: 
1. Proses belajar mengajar yang efektif 
2. Madrasah .yang menerapkan MPMBM mem.iliki 

efektivitas proses belajar mengajar (PBM) yangtinggi. 
Ini ditunjukkan oleh sifat PBM yang menekankan 
p·ada pemberdayaan peserta didik. PBM bukan 
sekedar memorisasi clan recall., bukan sekedar 

16 Ibid., Hal: 4. 
17Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit.~ Hal: 14. 



penekanan pada penguasaan pengetahuan tentang 
apa yang diajarkan (logos) akan tetapi penekanan 
pada internalisasi tentang apa yang diajarkan 
sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan 
nurani yang dihayati (ethos), serta dipraktikkan 
clalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik 
(pathos). PBM yang efektif juga lebih menekankan 
pacla belajar mengetahui (learning to know), belajar 
bekerja (learning to do) belajar hidup bersama 
(learning to live together), clan belajar menjadi diri 
sendiri ( learning to be). 

3. Kepemimpinan madrasah yang kuat 
4. Pada madrasah yang menerapkan MPMBM, 

Kepala Maclrasah memiliki peran yang kuat 
clal am mengkoordinasikan, menggerakkan, clan 
menyerasikan sumberclaya pendidikan yang tersedia. 
Kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan salah 
satu faktor yang clapat menclorong untuk dapat 
me\.vujuclkan visi, misi, tujuan, clan sasaran madrasah 
melalui program-program yang dilaksanakan secara 
terencana clan bertahap. Oleh karena itu, Kepala 
~ladrasah dituntut untuk memiliki kemampuan 
manajemen clan kepemimpinan yang tangguh 
agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif 
untuk meningkatkan mutu maclrasah. Secara 
umum, Kepala Madrasah yang tangguh memiliki 
kemampuan sumberdaya manusia untuk mencapai 
tujuan madrasah. 

5 . Lingkungan madrasah yang aman dan tertib 
6. Madrasah memiliki lingkungan yang aman 

clan tertib (iklim) belajar yang aman, tertib, 
clan nyaman sehingga proses belajar mengajar 
dapat berlangsung dengan nyaman (enjoyable 
learning). Karena itu, madrasah yang efektif selalu 
menciptakan iklim madrasah yang aman, nyaman, 
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tertib melalui pengupayaan faktor-faktor yang 
dapat menumbuhkan iklim tersebut. Dalam hal ini, 
peranan Kepala Madrasah sanga t pen ting. 

7. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif 
8. Tenaga kependidikan, terutama guru merupakan 

jiwa dari madrasah. Madrasah hanyalah 
merupakan wadah. Madrasah yang menerapkan 
MPlVIBM menyadari tentang hal ini, oleh karena 
itu, pengelolaan tenaga kependidikan, mulai dari 
analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, 
evaluasi kerja, hubungan kerja, hingga pada saat 
imbal jasa, merupakan garapan penting bagi seorang 
Kepala Madrasah. 

Terlebih pada pengembangan tenaga kependidikan, 
harus diakui secara terus-menerus mengingat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedemikian pesat. 
Pendeknya, tenaga kependidikan yang diperlukan untuk 
menyukseskan MPMBM adalah tenaga kependidikan yang 
mempunyai komitmen tinggi, selalu mampu dan sanggup 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
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1. Madrasah memiliki budaya mutu 

Buda ya mutu tertanam di sanubari semua 
kemponen warga madrasah, sehingga setiap prilaku 
didasari oleh profesionalisme. Budaya mutu memiliki 
elemen-elemen sebagai berikut: 
a. Inf ormasi kualitasyangdigunakan u ntuk perba ikan, 

bukan untuk mengadili atau mengontrol orang. 
b. Kewenangan harus sebatas tanggung jawab. 
c. Hasil harus diikuti penghargaan (rewards) atau 

sangsi (punishment). 
d. Kolaborasi dan sinergi, bukan kompetisi, harus 

merupakan basis untuk kerja sama. 
e. Warga madrasah merasa aman terhadap 

pekerjaannya. 
f. Atmosfu keadilan (fairness) harus ditanamkan. 



g. lmbal jasa harus sepadan dengan nilai pekerjaan. 
h. Warga madrasah merasa memiliki madrasah. 

2. Madrasah memiliki "'teamwork" yang kompak, 
cerdas, clan dinamis 

Kebersamaan Tim Kerja merupakan 
kerakteristik yang dituntut oleh MPMBM, karena 
output pendidikan merupakan hasil kolektif komponen 
warga madrasah, clan bukan hasil individu. Karena 
itu, budaya kerjasama antara fungsi dalam madrasah, 
antara individu dalam madrasah, harus merupakan 
kebiasaan hidup sehari-hari warga madrasah. 

3. Madrasah memiliki kewenangan 

Madrasahmemiliki kewenangan ( kemandirian) 
untuk melakukan yang terbaik bagi lembaganya 
sehingga dituntut untuk memiliki kemam puan dan 
kesanggupan kerja yang tidak selalu menguntungkan 
atasan, tetapi untuk menjadi mandiri. Madrasah harus 
memiliki sumberdaya yang cukup untuk menjalankan 
tugasnya. 

4. Partisipasi yang tinggi dari warga madrasah dan 
masyarakat. 

Madrasah yang menera pkanMPMBMmemiliki 
karakteristik bahwa partisipasi warga madrasah clan 
warga masyarakat merupakan bagian kehidupannya. 
Hal ini dilandasi oleh keyakinan bahwa semakin 
tinggi tingkat partisipasi maka semakin besar rasa 
memiliki, semakin besar rasa memiliki maka semakin 
besar pula rasa tangung jawa bnya, clan semakin besar 
rasa tanggung jawabnya maka semakin besar pula 
tingkat dedikasinya. 

5. Madrasah memiliki keterbukaan manajemen 

Keterbukaan ( transparansi) dalam mengelola 
madrasah merupakan karakteristik madrasah yang 
menerapkanMPMBM.Keterbukaanditujukkandalam 
pengambilan keputusan, perencanaan, palaksanaan 
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kegiatan, penggunaan uang, dan sebagatnya yang 
selalu melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat 
kontrol. 

6. Maclrasah memiliki kemauan untuk berubah 

Perubahan harus merupakan sesuatu yang 
meyenangkan bagi semua warga maclrasah. Sebaliknya, 
kemapanan merupakan musu maclrasah. Tentu saja 
yang climaksucl perubahan aclalah peningkatan, 
baik bersifat fisik maupun psikologis. Artinya, setiap 
upaya perubahan hasilnya diharapkan lebih baik clari 
sebelumnya (acla peningkatan) terutama mutu peserta 
diclik. 

7 . Maclrasah memiliki evaluasi clan perbaikan secara 
berkelan j utan 

Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya 
clitujukan untuk mengetahui tingkat daya serap clan 
kemampuan peserta didik, tetapi yang terpenting 
aclalah bagaimana memanfaatkanhasilevaluasi belajar 
tersebut untuk memperbaiki clan menyempurnakan 
proses belajar mengajar di madrasah. Oleh karena 
itu, fungsi evaluasi sangat penting dalam rangka 
meningkatkan mutu peserta didik clan mutu madrasah 
secara keseluruhan secara terus-menerus. Perbaikan 
secara terus-menerus harus merupakan kebiasaan 
warga madrasah. Tiada hari tanpa perbaikan. Karena 
itu, sistem mutu yang dimaksucl harus mencakup 
struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur, proses, 
clan sumberdaya untuk menerapkan manajemen. 

8. Madrasah responsif clan antisipasi terhaclap 
kebutuhan 

Madrasah harus tanggap terhaclap berbagai 
aspirasi yang muncul bagi peningkatan mutu . 
Karena itu, madrasah selalu membaca lingkungan 
clan menanggapinya secara cepat clan tepat. Bahkan, 
madrasah tidak hanya mampu menyesuaikan 



terhadap peruoanan arau IUTI'cu1an, aKau tetapi 
mampu mengantisipasi hal-hal yang mungkin hakal 
terjadi. Menjemput bola adalah padanan kata yang 
tepat bagi istilah antisipatif. 

9. I\1emiliki komitmen yang baik 

Madrasah yang efektif umumnya memiliki 
komunikasi yang baik, terutama antar-warga 
madrasah clan antara madrasah dengan masyarakat, 
sehingga setiap kegiatan yang dilakukan oleh masing­
masing warga madrasah dapat dikatahui. Dengan 
cara ini, keterpaduan semua kegiatan mad rasah 
dapat diupayakan untuk mencapai tujuan dan 
sasaran madrasah yang telah ditetapkan. Selain itu, 
komunikasi yang baik juga akan membentuk Tim 
Kcrja yang kuat, kompak, clan cerdas, sehingga 
berbagai kegiatan madrasah dapat dilakukan secara 
merata oleh komponen warga madrasah. 

I 0. Madrasah memiliki akunta bilitas 

Akuntabilitas ada)ah bentuk pertanggung­
jawaban yang harus dilakukan madrasah terhadap 
keberhasilan program yang telah dilaksanakan. 
Akuntabilitas berbentuk laporan prestasi yang 
dicapai dan laporan kepada pemerintah, orangtua 
siswa, dan masyarakat. Berdasarkan laporan hasil 
program, pemerintah dapat menilai apakah program 
MPMBM telah mencapai tujuan yang dikehendaki 
atau tidak. Jika berhasil, maka pemerintah perlu 
memberikan penghargaan kepada madrasah yang 
bersangkutan, sehingga menjadi faktor pendorong 
untuk terus meningkatkan kinerja din1asa yang akan 
datang. Sebaliknya jika program tidak berhasil, 
maka pemerintah perlu memberikan teguran 
sebagai hukuman acas kinerjanya yang dianggap 
tidak memenuhi syarat. Demikian pula, orangtua 
siswa dan anggota masyarakat, dapat memberikan 

29 



30 

penilaian apakah program itu dapat men1ngkatkan 
prestasi anak-anaknya secara individual dan kinerja 
madrasah secara keseluruhan. Jika berhasil, maka 
orangtua peserta didik perlu memberikan sen1angat 
dan dorongan untuk meningkatkan program 
yang akan datang. Jika kurang berhasil, maka 
orangtua siswa dan masyarakat berhak meminta 
pertanggungjawaban dan penjelasan madrasah atas 
kegagalan program MPMB1\t1 yang telah dila kukan. 
Dengan cara ini, maka madrasah tidak akan main­
main dalam melaksanakan program pada tahun­
tahun yang akan datang. 

11. Madrasah memiliki kemampuan menJaga 
sustainabilitas 

Madrasah yang efektif Juga memiliki 
kemampuan untuk menjaga kelangsungan hidupnya 
(sustainabilitasnya), baik dalam program maupun 
pendanaannya. Sustainabilitas program dapat 
diJihat dari keberhasilan program yang relah 
dirintis sebelumnya dan pernah ada sebelumnya. 
Sustainabilitas pendanaan dapat ditunjukkan oleh 
kemampuan madrasah dalam mempertahankan 
besarnya dana yang dimiliki dan bahkan makin besar 
jumlahnya. Madrasah memiliki kemampuan menggali 
sumber dana dari masyarakat clan tidak sepenuhnya 
menggantungkan subsidi dari pemerintah. 

a. Input pendidikan 

Input yang diharapkan dari sebuah lembaga 
pendidikan yaitu: 

1. Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang 
jelas 

Secara formal, madrasah 1nenyatakan dengan 
jelas tentang keseluruhan kebijakan, tujuan, dan 



sasaran madrasah yang berkaitan dengan mutu. 
Kebijakan, tujuan, dan sasaran rnutu tersebut 
dinyatakan oleh kepala madrasah. Kebijakan, tujuan, 
clan sasaran mutu tersebut disosialisasikan kepada 
semua warga madrasah, sehingga tertanam pemikiran, 
tindakan, kebiasaan, hingga sampai pada kepemilikan 
karakter mutu oleh warga madrasah. 

Untuk mewujudkan keseluruhan kebijakan, 
tujuan, dan sasaran madrasah yang berkenaan dengan 
peningkatan mutu terse but, maka diperlukan seorang 
Kepala Madrasah yang memiliki jiwa perubahan 
atau inovasi ke arah yang lebih efektif. Karena itu, 
Kepala Madrasah seharusnya memiliki modal dasar 
kepemimpinan. Menurut Tim Kanwil Depag Jatim, 
modal dasar kepemimpin dimaksud yakni: (a) 
bersedia mengambil resiko; (b) selalu menginginkan 
pembaharuan; (c) bersedia mengatur dan mengurus; 
(d) mempunyai harapan yang tinggi; (e) bersikap 
positif; clan (f) berani tampil clan berada di muka.1 8 

2. Sumberdaya tersedia clan siap 

Sumberdaya merupakan input penting 
yang diperlukan untuk berlangsungnya proses 
pendidikan di madrasah. Tanpa sumberdaya yang 
memadai, proses pendidikan di madrasah tidak akan 
berlangsung secara memadai, dan pada gilirannya 
sasaran madrasah tidak akan tercapai. Sumberdaya 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni sumberdaya 
manusia dan sumberdaya selebihnya (uang, 
peralatan, perlengkapan, bahan, dan sebagainya). 
Sumberdaya selebihnya tidak mempunya1 arti 
apapun bagi perwujudan sasaran madrasah, tanpa 
campur tangan sumberdaya manusia. Secara umum, 
madrasah yang menerapkan MPMBM harus memiliki 
tingkat kesiapan sumberdaya yang memadai untuk 

18Tim Kanwil Depag Jatim, (Suabaya, 2007), Op.Cit., Hal: 10. 
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menJalankan proses pend1dlkan. Art1nya, segala 
sumberdaya yang diperlukan untuk rnenjalankan 
proses pendidikan harus tersedia clan dalarn keadaan 
siap. Ini bukan berarti bahwa sumberclaya yang acla 
di lingkungan maclrasahnya. Karena itu, cliperlukan 
Kepala Madrasah yang mampu memobilisasj 
sumberdaya yang ada di sekitarnya. 

3. Staf yang komitmen dan berdedikasi tinggi 

Meskipun pada butir (b) telah disinggung 
tetang ketersediaan clan kesia pan sumberda ya man usia 
(staf), namun pada butir ini perlu ditekankan Jagi, 
karena staf merupakan jiwa madrasah. Madrasah 
yang efektif pada umumnya memiliki sfat yang 
mampu (kompoten) clan berdedikasi tinggi terhadap 
madrasahnya. lmplikasinya jelas yaitu bagi madrasah 
yang ingin efektivitasnya tinggi, maka kepemilikan 
staf yang kompeten dan berdikasi tinggi merupakan 
keharusan. 

4. Memiliki harapan prestasi yang tinggi 

Madrasah yang menerapkan MPMBM 
mempunyai dorongan clan harapan yang tinggi 
untuk meningkatkan prestasi peserta didik dan 
madrasahnya. Kepala Madrasah memiliki komitmen 
clan motivasi yang kuat untuk meningkatkan mutu 
madrasah secara optimal. Guru memiliki komitmen 
clan harapan yang tinggi bahwa anak didiknya dapat 
mencapai tingkat prestasi yang maksimal, walaupun 
dengan segala keterbatasan sumberdaya pendidikan 
yang ada di madrasah. Peserta didik j uga mempunyai 
motivasi untuk selalu meningkatkan diri untuk 
berprestasi sesuasi dengan bakat clan kemampuannya. 
Hara pan tinggi dari ketiga komponen utama madrasah 
ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
madrasah selalu dinamis untuk menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. 



5. Fok us pada pelanggan 

Pelanggan terutama siswa, harus merupakan 
fokus dari semua kegiatan madrasah. Artinya, semua 
input dan proses yang dikerahkan di madrasah tertuj u 
utamanya untuk meningkatkan mutu dan kepuasan 
peserta didik. Konsekuensi logis dari ini semua adalah 
bahwa penyiapan input dan proses belajar mengajar 
harus benar-benar mewujudkan sosok mutu clan 
kepuasan yang diharapkan siswa. 

6 . Input manajemen 

Madrasah yang menerapkan MPMBM 
memiliki input rnanajemen yang memadai untuk 
menjalankan roda madrasah. Kepala Madrasah dalam 
mengatur clan mengurus madrasahnya menggunakan 
sejumlah input manajemen. Kelengkapan dan 
kejelesan input manajemen akan membantu Kepa]a 
Madrasah mengelola madrasahnya dengan efektif. 
Input manajernen yang dimaksud meliputi tugas 
yang jelas, rencana yang rinci dan sistematis, program 
yang mendukung bagi pelaksana rencana, ketentuan­
ketentuan (aturan main) yang jelas sebagai panutan 
bagi warga rnadrasah untuk bertinclak, clan aclanya 
sistem pengenclalian mutu yang efektif clan efisien 
untuk meyakinkan agar sasaran yang telah clisepakati 
clapat tercapai. 

C. Penyusunan Sasaran Mutu Madrasah 

Persaingan penyelenggaraan penclidikan yang 
berkualitas (bermutu) semakin mencuat dan bersemangat 
dewasa 1n1. Maclrasah negeri saling berlomba untuk 
menunjukkan pelayanan pendiclikan yang terbaik (bermutu), 
tak ketinggalan madrasah swasta bermunculan di berbagai 
daerah clan sahng berpacu untuk memperoleh predikat terbaik 
(bermutu). Berbagai upaya telah dilakukan di setiap lembaga 
pendidikan untuk mencapai mutu di berbagai komponen 
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pendidikan. Menghadapi persaingan sedemikian ketat ini, 
madrasah yang tidak berkualitas (bermutu) demikian akan 
tersingkir dengan sendirinya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hendyat Seotop, 
bahwa lembaga pendidikan yang ticlak dikelola dengan sistem 
manajemen modern mulai tersingkir clari peradaban, karena 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan 
tersebut mulai menurun (memudar). Hal ini membangkitkan 
semangat terhadap lembaga agar serius dalam penanganannya 
secara mendasar, terpadu, dan komprehensip19

• Mendasar 
berkaitan erat dengan norma, nilai, orientasi dasar, tujuan, 
visi, misi, landasan, kebijakan, dan program yang digunakan. 
Terpadu berkaitan erat dengan sistem pelibatan berbagai 
komponen supra-sistem, dan berbagai komponen manajemen 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Komprehensif berarti 
menyangkut luasnya objek kajian clan penyelenggaraan 
mencakup kurikulum, sumberdaya manusia, siswa, sarana dan 
prasarana, layanan program khusus, dukungan (keterlibatan) 
masyaraka t, sistem la yanan administrasif, program pembinaan 
dan pengembangan, serta program kaj ian dan inovasi secara 
kontinyu. 20 

Madrasah yang dianggap dapat berkompetisi sudah 
seharusnya memikirkan tantangan masa depan dengan 
merumuskan visi d~n misi yang jelas, tujuan pendiclikan yang 
pasti, dan target-target atau sasaran-sasaran kelembagaan 
(madrasah) yang operasional dan dijangkau pelaksanaanya 
oleh para pengelola clan pelaksana lembaga (madrasah). 

Visi adalah gambaran masa depan yang diinginkan 
oleh madrasah, agar madrasah yang bersangkutan menjamin 
kelangsungan hidup dan perkembangannya. Misi adalah 
tindakan untuk mewujudkan visi tersebut. Tujuan merupakan 
"apa" yang akan dicapai oleh madrasah yang bersangkutan 
dan "kapan" tujuan akan dicapai. Jika Visi dan Misi terkait 
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dengan jangka waktu yang panjang, maka tujuan dikaitkan 
dengan jangka waktu 3-5 tahun21 • Tujuan pada dasarnya 
merupakan tahapan nyata madrasah menuju Visi yang telah 
tetapkan. Hendyat Seotopo menjelaskan bahwa, rumusan 
Visi akan menjadi dasar perumusan Misi madrasah, Misi 
madrasah menjadi dasar acuan perumusan tujuan, dan tujuan 
menjadi dasar acuan perumusan sasaran atau target yang 
ingin dicapai22• 

Perumusanan sasaran atau target untuk mencapai 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu atau Manajemen 
Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM) selain perumusan Visi, 
Misi, hal penting lainnya adalah .memformulasikan tujuan dan 
sasaran madrasah dalam pencapaian program-program yang 
menjadi prioritas sasaran, yang mengarah pada pelayanan 
pendidikan yang bermutu. Setelah tujuan madrasah (tujuan 
jangka menengah) dirumuskan, maka langkah selanjutnya 
menetapkan sasaran. Penetapan sasaran digunakan sebagai 
panduan dalam menyusun kegiatan yang dilakukan waktu 
tertentu (4 tahun atau 1 tahun) guna merealisasikan program­
program yang telah direncanakan. Sasaran yang baik 
adalah realistis, dapat diukur, dan spesifik.23 Sasaran adalah 
penjabaran dari tujuan, yakni sesuatu yang dicapai oleh 
madrasah atau dengan kata lain sasaran atau target adalah 
tujuanoperasionalyangdapatdiukurtingkatkeberhasilannya. 
Dalam perumusan sasaran madrasah, Depdiknas menjelaskan 
bahwa sasaran harus mengandung peningkatan, baik 
peningkatan kualitas, efektivitas, produktivitas, maupun 
efisiensi. Agar sasaran tercapai dengan baik, maka sasaran 
harus di buat spesifik, terukur, j elas kriterianya, dan disertai 
indikator-indikator yang rinci. 24 

Sugeng Listyo Prabowo menjelaskan, teknik penulisan 

21 Depdiknas (Jakarta, 2002) Op. Cit., Hal: 33, lihat juga buku satu 
Depdiknas (2001) Hal: 33. 

22 Hendyat Seotopo, Op. Cit., Hal: 72. 
BTim Kanwil Dcpag Jatim, (Surabaya, 2007), Op.Cit., Hal: 93. 
HDepdiknas, Op.Cit., Hal:36. 
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tujuan dan sasaran harus dinyatakan dalam kalimat yang 
disusun dengan menggunakan metode SMART (Specifc, 
Measurable, Attainable, Responsible, Time frame). SMART 
artinya bahwa rumusan kalimat tujuan clan sasaran secara 
jelas terhadap suatu tujuan clan sasaran tertentu. Measurable 
mengandung arti pernyaraan tujuan clan sasaran harus mampu 
diukur, attainable maksudnya bahwa pernyataan tujuan clan 
sasaran mampu untuk dicapai berdasarkan sumberdaya 
yang tersedia, responsible adalah pernyataan dalam tujuan 
dan sasaran memiliki tanggung jawab, dan tinie frame 
mengandung arti bahwa tujuan dan sasaran harus memiliki 
karangka waktu pencapaian.25 

Dalam penyusunan sasaran mutu perlu memperhatikan 
langkah-langkah pemecahan persoalan sesuai dengan kondisi 
nyata yang dihadapi madrasah (tantangan nyata yang 
dihadapinya). Sebagaimana dikemukakan oleh Hendyat 
Seotopo, bahwa sasaran atau target madrasah disusun 
berdasarkan tantangan nyata yang dihadapi oleh madrasah. 
Tantangan nyata dapat diperoleh membandingkan tujuan 
yang akan dicapai dengan hasil yang dicapai saat ini. Misalnya 
tujuan meningkatkan rata-rata prestasi belajar siswa menjadi 
7,5 sementara rata-rata prestasi belajar yang dicapai saat ini 
6,5, maka tantangan 4 tahun mendatang adalah miningkatkan 
pretasi belajar siswa 1 poin. Peningkatan prestasi 1 poin 
inilah yang menjadi tantangan madrasah. Dengan demikian, 
rumusan target atau sasaran 1 tahun mendatang adalah 
rata-rata pencapaian nilai prestasi sis\\·a nilai naik 0,25 
dibandingkan tahun sebelumnya.26 Rumusan Visi ini akan 
menjadi dasar perumusan Misi madrasah, Misi madrasah 
menjadi dasar acuan perumusan tujuan, clan tujuan menjadi 
dasar acuan perumusan sasaran atau target yang ingin 
dicapai.27 

25Sugen Listyo Prabowo, Manajemen Pengembangan Mutu Sekolah/ 
Madrasah, Cetakan I (Malang, 2008). Hal: 189-190. 

26Hendyat Seotopo, Op.Cit, Hal: 75-76. 
27Hendyat Seotopo, Op. Cit., Hal: 72. 
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D. Tahapan Implementasi Manajemen Mutu Madrasah 
1. Tahap sosialisasi 

Secara lebih rinci, kegiatan sosialisasi Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM) dapat 
dilakukan melalui: 

a. Baca clan pahami sistem, budaya, clan sumberclaya 
yang ada di madrasah secara cermat, dan refleksj kan 
kecocokannya dengan sistem, buclaya, clan 
sumberdaya baru yang cliharapkan clapat menclukung 
penyelenggaraan manajemen peningkatan mutu 
berbasis madrasah. 

b. Idenrifikasi siste1n, bu<laya, clan sumberclaya yang perlu 
cliperkuat clan yang perlu diubah. Selanjutnya kenalkan 
sistem, budaya, dan sumberdaya baru yang cliperlukan 
untuk menyelenggarakan Manajemen Peningkatan 
Mutu Berbasis Madrasah (~1PMBM). 

c. Buatlah komitmen secara rinci yang diketahui oleh 
semua unsur yang bertanggung jawab, jika terjadi 
perubahan sistem budaya, dan sumberdaya yang cukup 
menclasar. 

d. Bekerjalah dengan semua unsur madrasah untuk 
mengklarifikasi Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Rencana, 
clan program penyelenggaraan Manajemen Peningkatan 
Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM). 

e. Hadapilah "status quo" (resistensi) terhadap perubahan, 
jangan menghindar dan jangan menarik dirinya. Yang 
perlu dilakukan adalah terus memberikan penjelasan 
mengapa diperlukan perubahan dari manaJemen 
berbasis pusat ke berbasis madrasah. 

f. Garis bawahi prioritas sistem, budaya, dan sumberdaya 
yang belum ada sekarang, akan teta pi sangat diperlukan 
untuk menclukung Visi, Misi, Tujuan Sasaran, 
Rencana, clan program penyelenggaraan Manajemen 
Peningkatan Muru Berbasis ~1aclrasah (MPMBM). 
Doronglah sistem, budaya, clan sumberdaya manusia 

37 



yang mendukung penerapan manajemen Peningkatan 
Mutu berbasis Madrasah (MPMBM) serta hargailah 
mereka ( unsur-unsur) yang telah memberi contoh 
dalam penerapan manajemen berbasis madrasah.28 

2. Merumuskan Renstra 

Renstra merupakan kependekan dari Rencana 
Strategis. Renstra mengandung pengertian suatu proses yang 
berorientasi pada basil yang ingin dicapai dalam kurun waktu 
1-5 tahun, dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan 
kendala yang ada atau mungkin timbul. Komponen Renstra 
diantaranya yaitu memuat Visi, Misi, Tujuan, clan Sasaran 
yang ingin dicapai. Renstra yang disusun pada tingkat satuan 
pendidikan sebaiknya berpedoman kepada RPS (Rencana 
Pengembangan Madrasah) yang bersangkutan. 

a. Visi 

Visi adalah gambaran masa depan tentang 
wujud organisasi yang realistis dan ingin diwujudkan 
dalam kurun waktu tertentu (biasanya 5 tahun). Visi 
madrasah adalah wa wasan yang menjadi arahan 
bagi madrasah dan digunakan untuk memandu 
perumusan misi madrasah. Dengan kata lain, visi 
adalah pandangan jauh ke depan kemana madrasah 
akan di ha wa. Visi adalah gambaran masa de pan 
yang diinginkan oleh madrasah agar madrasah yang 
bersangkutan dapat menjamin kelangsungan hidup 
clan perkembangannya. 

a. Misi 

Misi adalah tindakan atau program yang harus 
dilakukan oleh organisasi guna mencapai visi. Misi 
dapat juga diartikan sebagai tindakan untuk memenuhi 
kepentingan masing-masing kelompok yang terkait 
dengan madrasah. Pengertian ini didasarkan pada 
perumusan Visi yang harus mengakomodasi semua 

28Hermansyah, (et.all). Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan 
Berbasis Sekolah, (Bandung: Depdiknas, 2008 ), Hal: 35. 
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kelompok kepentingan clalam organisasi maclrasah. 
Perumusan Misi juga harus memperhatikan tugas 
pokok clan fungsi maclrasah yang bersangkutan sesuai 
clengan peraturan perunclang-undangan yang mengatur 
pencliclikan. 

b. Tujuan 

Tujuan aclalah hasil akhir yang akan dicapai 
dalam waktu 3-5 tahun. Tujuan harus menunjukkan 
suatu kondisi yang ingin dicapai climasa mendatang. 
Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, 
kebijaksanaan, program clan kegiatan untuk 
merealisasikan misi. Tujuan pada dasarnya merupakan 
tahapan wujud madrasah menuju Visi yang telah 
dicanangkan. 

c. Sasaran 

Sasaran merupakan penjabaran lebih lanjut 
dari tujuan. Sasaran merupakan penggambaran hal 
yang ingin diwuj udkan melalui tindakan-tindakan 
yang diambil organisasi/madrasah, guna mencapai 
tujuan (target terukur). Jangka waktu sasaran dapat 
ditentukan dalam kurun waktu tahunan, semesteran, 
triwulan, atau bulanan. Sasaran dikenal juga dengan 
sebutan Tujuan Situasional atau Tujuan Jangka 
Pendek. Rumusan sasaran harus selalu mengandung 
peningkatan, baik peningkatan kualitas, produktivitas, 

. maupun efisiensi. Agar sasaran dapat dicapai dengan 
efektif, maka sasaran harus dibuat secara spesifik, 
terukur, jelas kriterianya, clan disertai dengan indikator­
indikator yang rinci. Ketika merumuskan sasaran, 
prioritas harus dipertimbangkan. Jika tujuan yang 
telah dirumuskan mencakup 5 aspek, tentukan skala 
prioritasnya berdasarkan urutan tahun pencapaian 
sasarannya. 29 

29 Ibid .• Hal: 39. 
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3. Mengidentihkasi tungsi-tungsi yang diperlukan 

Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang perlu dilibatkan 
untuk mencapai sasaran. Fungsi-fungsi tersebut diantaranya: 

a. Proses belajar-mengajar. 
b. Fungsi pengembangan kurikulum. 
c . Fungsi perencanaan dan evaluasi. 
d . F ungsi ketenagaan. 
e. Fungsi keuangan. 
f. Fungsi pelayanan kesisiwaan. 
g. Fungsi pengembangan iklim akademik madrasah. 
h. Fungsi hubungan madrasah dan masyarakat. 
1. Fungsi pengembangan fasilitas. 30 

4. Me]akukan analisis SWOT 

Analisis SWOT dilakukan untuk mengenali tingkat 
kesiapan setiap fungsi dari keseluruhan fungsi madrasah yang 
d iperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Untuk rnengetahui tingkat kesiapan setiap fungsi dan faktor­
faktornya, dicapai melalui membandingkan faktor dalam 
kondisi nyata dengan faktor dala.m kriteria kesiapan. 

Analisis SWOT dilakukan terhadap keseluruhan 
faktor dalam setiap fungsi, baik faktor yang tergolong internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
berada dalam kewenangan madrasah, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berada diluar kewenangan 
madrasah. Sebagai contoh, perilaku menga ja r guru ada]ah 
faktor da lam fungsi proses belajar mengajar dan tergolong 
faktor internal, sedangkan kondisi lingkungan sosial 
masyarakat termasuk faktor eksternal karena berada diluar 
kewenangan madrasah. 

Tingkat kesiapan harus memadai, artinya minimal 
memenuhi ukuran kesiapan yang diperlukan untuk mencapai 
sasaran dan dinyatakan sebagai kekuatan (bagi faktor yang 

30Direkto rat SLTP, M anajem en Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(Bandung:Departemen Pendidika n Nasional, 2002), Hal: 98. 
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tergolong internal) dan peluang (bagi faktor yang tergolong 
eksternal) . Sedangkan tingkat kesiapan yang kurang 
memadai dinyatakan sebagai kelemahan (bagi faktor yang 
tergolong internal) dan ancaman (bagi faktor yang tergolong 
eksternal). 
5. Alternatif langkah pemecahan persoalan 

Setelah melakukan analisis SWOT, langkah 
berikutnya adalah memilih langkah-langkah pemecahan 
persoalan . Langkah ini dilakukan untuk 1nengubah fungsi 
yang tidak siap menjadi fungsi yang siap. Selama masih ada 
kecidaksiapan fungsi , maka sasaran yang telah ditetapkan 
tidak akan tercapai . Agar sasaran tercapai, maka perlu 
dilakukan tindakan-tindakan yang mengubah ketidaksiapan 
fungsi menjadi kesiapan fungsi. Tindakan dimaksud pada 
hakekatnya adalah tindakan untuk mengatasi kelemahan 
atau ancaman agar menjadi kekuatan atau peluang, dengan 
memanfaatkan adanya satu atau lebih faktor yang bermakna 
kekuatan atau peluang.31 

6. Menyusun rencana dan program peningkatan mutu 

Berangkat dari langkah-langkah pemecahan persoalan 
yang telah dilakukan, madrasah bersama-sama dengan unsur­
unsurnya membuat rencana untuk jangka pendek, menengah, 
clan jangka panjang. Madrasah juga harus membuat program 
untuk merealiasasikan rencana dimaksud. 
7. Melaksanakan rencana peningkatan mutu 

Madrasah perlu mengambil langkah-langkah proaktif 
untuk mewujudkan sasaran yang celah ditetapkan. Kepala 
Madrasah dan guru dituntut untuk mampu mendayagunakan 
sumberdaya pendidikan yang tersedia semaksimal mungkin 
dan mendayagunakan faktor-faktor lain untuk mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Agar terhindar dari 
berbagai penyimpangan, Kepala Madrasah perlu melakukan 
supervisi dan monitoring terhadap kegiatan peningkatan 
mutu yang dilakukan. 

11 Amiruddin Siahaa (et.all}. Manajemen Pe11didikan Berbasis 
Seka/ah: Qua11tu1n Teaching. (Jakarta: Ciputat Press Group, 2006), Hal: 97. 
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a. Melakukan monitoring dan evaluasi 

42 

Madrasah perlu melaksanakan evaluasi 
pelaksanaan program baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. Evaluasi jangka pendek dilakukan 
setiap akhir ca cur wulan untuk mengetahui keberhasilan 
program secara bertahap. Evaluasi jangka menengah 
dilakukan setiap akhir tahun untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian sasaran yang telah ditetapkan. Melalui 
evaluasi, akan diketahui kekuatan dan kelemahan 
untuk diperbaiki pada tahun berikutnya. 

b. Merumuskan sasaran mutu baru 

Hasil evaluasi dijadikan alat bagi perbaikan 
kinerja program yang akan datang. Hasil evaluasi 
juga berfungsi sebagai masukan bagi madrasah dan 
orangtua peserta didik untuk merumuskan sasaran 
n1utu baru pada tahun yang akan datang. 32 

32 Ibid., Hal: 98. 



'Ba6 3 

KEPEMIMPINAN 
PENDIDIKAN MADRASAH 

A . Kepemimpinan Kepala ~1adrasah 

Peningkatan mutu pendidikan adalah menjadi hara pan, 
keinginan, tuntutan, dan pandangan yang belum tentu 
dimiliki oleh setiap orang dalam mengembangkannya , karena 
itu diperlukan seorang Kepala Madrasah yang profesional. 
Kepala Madrasah yang mampu melayani clan clapat memberi 
rasa nyaman bagi semua pihak yang berkepentingan, yakni 
warga maclrasah (siswa, guru, Kepala Madrasah clan staf tata 
usaha) dan warga masyarakat (orangtua siswa, masyarakat 
luas, pemerintah, dunia usaha, praktisi pendidikan, LSM 
pendidikan, dsb) . 

Kepala Madrasah yang mampu menerima murid 
sebanyak-banyaknya, memiliki fasilitas m adrasah yang 
memadai, menghasilkan lulusan yang dapat bersaing atau 
kualitas tinggi. Semua ini menjadi tanggung jawab seorang 
Kepala Madrasah. Dibalik adanya harapan, tuntutan, 
keinginan, clan pandangan pacla diri seorang Kepala Madrasah 
terdapat adanya "kepercayaan" yang diemban dengan penuh 
amanah dan rasa tanggung jawab. 
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Kepemimpinan Kepala Madrasah actalah kemampuan 
untuk menggerakkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketercapaian tujuan pendidikan di madrasah. Ciri-ciri 
seorang Kepala Madrasah yang profesional yaitu: 

1. Tidak ada yang tidak rnungkin. 
2. Bagaimana mengubah ketidakmungkinan menjadi 

kenyataan. 
3. Bagaimana mencetak banyak pimpinan. 
4 . Bagaimana mendelegasikan kewenangan. 
5. Bagaimana cara mengambil keputusan yang 

rnerupakan pekerjaan utamanya, yakni rnembuat 
keputusan. 

Untuk dapat melakukan itu semua, diperlukan 
segudang peran da ri seorang Kepala Madrasah yaitu, sebagai 
seorang leader, manaje,; climete maker, enterpreuner, educator, 
teacher, communicator, fasilitator, community developer, 
inspirator, motivator, organisator, supervisor, agent of change, 
administrator, dan terakhir clan tidak boleh ditinggalkan 
sebagai bagian dari ciri seorang pimpinan yakni "vibrator" 
(LPPKS Indonesia, 2011 ). 

Kepemirripinan pendidikan adalah kemampuan 
untuk menggerakkan foktor-foktor yang mempengaruhi 
ketercapaian tujuan pendidikan di madrasah. Kepala 
Madrasah sebagai pimpinan harus mampu mengembangkan 
seluruh potensi yang dimiliki madrasah, diantaranya adalah 
pendidik, tenaga kependidikan, siswa, sarana dan prasarana, 
dan kurikulum guna mencapai prestasi akademik dan non­
akademik secara rnaksimal. 

Selain itu Kepala Madrasah juga dituntut mampu 
berperan sebagai pemimpin efektif yang memfokuskan pada 
pengembangan instruksional, organisasional, staf, layanan 
mu.rid, serta hubungan dan komunikasi dengan masyarakat. 
Sebuah ungka pan yang perlu dicermati: 
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Madrasah yang baik hanya bisa dilakukan oleh Kepala 
Madrasah yang memiliki potensi kepemimpinan yang 
bajk,' 

Pernyataan tersebut didasari oleh suatu teori, 
bahwa kepemimpinan pendidikan pada dasarnya adalah 
seni dan ketrampilan dari seorang Kepala Madrasah 
untuk mempengaruhi, mengarahkan, menggerakkan, clan 
mengembangkan staf, karyawan, clan guru agar bekerja 
dengan maksimal, sehingga tujuan pendidikan di madrasah 
dapat tercapai. 

Kepemimpinan n1erupakan salah satu kompetensi 
yang harus dimiliki oleh seorang Kepala Madrasah. Terdapat 
banyak model kepemimpinan yang dapat diterapkan di 
madrasah oleh seorang Kepala Madrasah, namun model 
kepemimpinan yang paling cocok adalah kepemimpinan 
pembelajaran. Banyak penelitian yang menyimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah yang memfokuskan kepemimpinan 
pembelajaran menghasilkan prestasi belajar siswa yang 
lebih baik. Sebaliknya, adanya kesenjangan antara potensi 
kepemimpinan dalam diri seorang Kepala Nladrasah dengan 
kompetensi yang dipersyaratkan (standar) sebagai seorang 
Kepala Madrasah akan menyebabkan secara organisasi 
tujuan madrasah sulit dicapai. 

Banyak potensi, kemampuan, dan daya kekuatan 
yang dimiliki madrasah tidak bisa disinergikan secara efektif. 
Semua komponen bekerja sendiri-sendiri, dengan kreativitas 
dan menurut tugas dan fungsinya 1nasing-masing, namun 
tanpa ada perekat ikatan antar komponen yang secara 
bersama sama menuju satu arah. Kepemimpinan seorang 
Kepala Madrasah dianalogikan sebagai perekat ikatan 
tersebut. Bagaimana menciptakan sebuah madrasah yang 
bersih, rapi, aman, dan nyaman bagi siswa untuk bisa belajar 
dengan maksimal adalah sebuah masalah "leadership" dan 
bukan "manajerial". 
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Tabel 4.1 
Fungsi Menejer dan Pemimpin 

Menejer Pemimpin 

Melakukan sesuatu dengan benar 
Melakukan hal yang benar 
Memiliki perspektif jangka 

Memiliki perspektif jangka penclek 
panjang 

Merencanakan bagaimana clan kapan Berranya apa clan mengapa 

Meniru orang lain Original 
Menerima status quo Menantang status quo 
Mengusahakan koncinuitas Mengusahakan perubahan 

Fokus pada tujuan-tujuan perbaikan 
Fokus pacla rujuan-tujuan 
. . 
1novas1 

Kekuatan clidasarkan pada jabatan Kekuatan clidasarkan pada 
dan kewenangan pengaruh pribacli 
Mendemonstrasikan keterampilan Mendemonstrasikan 
terkait dengan kompetensi keterampilan clalam 

teknikal mcnjua] visi 

Menejer Pemimpin 

Mendemonstrasikan 
Menclemonstrasikan keterampilan keterampilan clalam 
aclminisrratif mengatasi hal-hal yang 

ticlak jelas 

Mcndemonstrasikan keterampilan 
Mendemonstrasikan 
ketcrampilan dalam 

dalam kepenga·wasan 
persuasi 

Bekerja untuk mencapai ketaatan 
Bekerja untuk memperoleh 
komitmen 

Merencanakan taktik Merencanakan strategi 

Pembelajaran dari piloting: 
"Kepala Madrasah yang memiliki potensi 
kepemimpinan yang sangat memuaskan cenderung 
bertindak dan membuat keputusan yang inovatif, 
strategis, dinamis, dan benar". 
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B. Kepemimpinan Pembelajaran 

Kepemimpinan pembe)ajaran adalah kepemimpinan 
yang menekankan pada komponen-komponen yang terkait 
dengan pembelajaran, meliputi kurikulum, proses belajar 
mengajar, asesmen, penilaian, pengembangan guru, layanan 
prima dalam pembelajaran, dan pembangunan komunitas 
belajar di madrasah. Tujuan utama kcpemimpinan 
pembelajaran adalah memberikan layanan prima kepada 
semua siswa agar mereka mampu mengembangkan potensi, 
bakat,minat clan kebutuhannya. Kepemimpinan pembelajaran 
ditujukan juga untuk memfasilitasi pembelajaran agar 
prestasi belajar meningkat, kepuasan belajar dan motivasi 
belajar semakin tinggi, keingintahuan terwujud, kreativitas 
terpenuhi, inovasi terealisir, jiwa kewirausahaan terbentuk, 
clan kesadaran untuk belajar sepanjang hayat. 

Apabila kepemimpinan pembelajaran diterapkan 
di madrasah, akan mampu membangun komunitas belajar 
warganya, dan bahkan mampu menjadikan madrasah 
sebagai madrasah belajar (learning school). Madrasah belajar 
memiliki perilaku-perilaku sebagai berikut: 

1. lv-1emberdayakan warga madrasah seoptimal 
mungkin. 

2. Memfasilitasi warga madrasah untuk belajar terus 
clan belajar ulang. 

3. Mendorong kemandirian setia p warga madrasah. 
4. Membcri kewenangan clan tanggung jawab kepada 

warga madrasah. 
5. Mendorong warga madrasah untuk 

mempertanggungjawabkan proses dan hasil 
kerjanya. 

6. Mendorong Tim Kerja yang kompak., cerdas, 
dinamis, harmonis, dan cepat tanggap terhadap 
pelanggan utama (siswa). 

7. Mengajak warga madrasah untuk terfokus pada 
layanan prima kepada siswa. 
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8. M en gajak warga madrasah untuk s1ap dan a kra b 
menghadapi perubahan. 

9. Mengajak warga madrasah untuk berpikir sistem. 
10. Mengajak warga madrasah untuk ko1nit terhadap 

keunggula n mutu. 
11. .Niengajak warga madrasah untuk melakukan 

perbaikan secara terus-menerus. 

Direktorat Tenaga Kependidikan m engemhangkan 
kepemimpin pembelajaran berdimensi 12, yaitu: 

1. M engartikulasikan pentingnya Visi, Misi, dan Tujuan 
madrasah yang menekankan pada pembelajaran. 

2. Mengarahkan dan m embirnbing pengembang8 n 
kurikulum. 

3. Membimbing pengembangan clan perbaikan proses 
belajar m engajar yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta 
pengelolaan kelas. 

4. Mengevaluasi kinerja guru clan mengembangannya. 
5. Membangun komunitas p embelajaran. 
6. Menerapkan kepemimpinan visioner dan situasional. 
7. lv1elayani kegiatan sis\va. 
8. Melakukan perba.ikan secara terus-menerus. 
9. Menerapkan karakteristik kepala madrasah efektif. 

10. Memotivasi,mempengaruhi,danmendukungprakarsa, 
kreativitas, inovasi, clan 1n1s1as1 pengembangan 
pembelajaran. 

11. Membangun Tim Kerja yang kompak. 
12. Menginspirasi clan memberi contoh. 

Jika dibandingan model kepemimpinan pembelajaran 
dengan para ahli yang lain, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada model yang paripurna atau sempurna dari teori­
teori model kepemimipinan yang ada. Setiap model memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Model yang terbaik untuk 
diterapkan adalah model yang cocok dengan kebutuhan 
madrasah dan kepala madrasahnya sendiri. 
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Pembelajaran dari piloting: 

"Kepemimpinan tidak akan dapat dikembangkan 
sccara maksimal dan dipraktikkan hanya 
1nelalui ceramah dan kata-kata, tapi harus terus 
dikembangkan melalui perilaku dan ti ndakan ''. 
(Prof. Dr. Siswandari, M.Stats) 

C . Kepemimpinan Kepala Madrasah Yang Ideal 

Kepala Madrasah adalah pemegang kendali organisasi 
kelembagaan yang dipimpinnya. N!aju atau mundurnya 
organisasi kelembagaan tergantung sejaumana kemampuan 
kepemimpinan yang diperankan, karena itu dibutuhkan 
Kcpala Madrasah yang ideal. Kepala Madrasah yang ideal 
memiliki ketrampilan dasar kepemi1npinan, diantaranya: 

1. Ketrampilan mempengaruhi yakni ketrampilan untuk 
meyakinkan \Varga madrasah clan stakeholders untuk 
mengikuti ide, gagasan, program yang dita\varkan 
(merubah main-set cara berpikir untuk sama dengan 
pimpinan). 

2. Ketrampilan menggerakkan yakni ketran1pilan untuk 
mendorong warga madrasah melaksanakan gagasan, 
ide, progran1 (n1engajak untuk melakukan ha] yang 
diminta oleh pimpinan). 

3. KetrampiJan mengembangkan yakni ketrampilan 
untuk membuat status gue (kepala madrasah) lebih 
baik, misalnya meningkatkan potensi dan kualifikasi 
warga madrasah, meningkatkan mutu madrasah dan 
sebagainya. 

4. Ketrampilan memberdayakan~ yakni ketrampilan 
mengoptimalkan sumberdaya "\.varga madrasah yang 
ada sesuai dengan potensinya untuk mencapai tujuan 
1nadrasah. 

Indikator yang mendasari empat ketrampilan 
kepemimpinan Kepala Madrasah yang ideal sebagai berikut: 
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N o 

1 

2 

3 

4 
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Tabel 4.2 
Keterampilan Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Empat ketrampilan 
kepemimpinan 

Kepala M a drasah 

ketrampilan 
mempengaruhi 

Ketrampilan 
lvlenggerakkan 

Ketrampilan 

Mengembangkan 

Ketrampilan 

Memperdayakan 

Indikator 

Mengajak serra pihak lain untuk 
mencapai tujuan 
Meminta untuk mengikuti tindakan 
Menirukan 
Mengadopsi 
Menjelaskan elaborasi clan klasifikasi 
j alan pikira n 
Menawarkan alternacif pikiran clan 
tindakan 
Menunjuk.kan arah atau tanda-randa 
Mcngkoordinasi 

· Memotivasi 
· Membimbing dan menclampingi 

Mereview clan mengulang 
Melakukan umpan balik 
Mendorong 

· Mensinergikan 
Menambah nilai guna dari tindakan 
yang tepat untuk jumlah clan sasaran 
pada cakupan yang lebih luas 
Mengakomudasikan hasil tindakan 
Melanjutkan tindakan persuasif pada 
cakupan yang lebih luas 

· Mengkreasi hal baru, merevisi, 
melengkapi, menyempurnakan yang 
ada 

· Memanfaatkan sumberdaya clan 
sumber dana yang dimiliki secara 
sinergi untuk mencapai tujuan yang 
searah, efektif, clan efisien 

· Secara sinergi unruk mencapai rujuan 
yang searah, efektif dan efisien. 
Memanfaatkan fungsi utilitas 
sumberdaya dan sumber dana 



'Bah 4 

MANAJEMEN 
PENDIDIKAN BUDAYA 
DAN KARAKTER BANGSA 

A. Pengertian 

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan 
sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik. 
Pendidikan juga adalah suatu usaha masyarakat dan 
bangsa dalam mempersiapkan generasi mudahnya bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa 
yang lebih baik di masa depan. 1 Keberhasilan itu ditandai 
oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki 
masyarakat clan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah 
proses p e \varisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi 
muda dan juga proses pengembangan budaya clan karakter 
bangsa untuk n1eningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
dan bangsa di masa mendatang. 

Budaya diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, 
nilai., moral, nonna dan keyakinan (belief) manusia yang 

1 Nana Sudjana. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. ( Bandung: 
Sinar Baru, 1989), Hal: 17. 
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clihasilkan masyarakat. Sistem berfikir, nilai, moral, norma, 
clan keyakinan itu adalah hasil clari interaksi manusia dengan 
sesamanya clan lingkungan alamnya. Sistem berfikir, nilai, 
moral, norma, clan keyakinan itu digunakan dalam kehiclupan 
manusia dan menghasilkan sistem sosial, sistem ekonomi, 
sistem kepercayaan, sistem pengetahuan, teknologi, seni , 
clan sebagainya. Manusia sebagai makhluk sosial menjadi 
penghasil sistem berpikir, nilai norma, moral dan keyakinan, 
akan tetapi juga dalam interaksi dengan sesama manusia 
clan alam kehiclupan, manusia diatur oleh sistem berfikir, 
nilai, moral, norma, dan keyakinan yang dihasilkannya. 
Ketika kehidupan manusia terus berkembang, maka yang 
berkembang sesungguhnya aclalah sistem sosial, sistem 
ekonomi, sistem kepercayaan, ilmu teknologi, clan seni.2 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakininya clan digunakan 
sebagai landasan untuk cara panclang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, clan 
norma seperti jujur, berani bertindak, dapat clipercaya, clan 
hormat kepacla orang lain. lnteraksi seseorang dengan orang 
lain menumhuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa 3 • 

Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat 
dilakukan melalui pengembangan karakter inclividu sesorang. 
Akan tetapi, karena manusia hiclup clalam lingkungan sosial 
dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu 
sesorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan 
budaya yang bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya 
clan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu 
proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta clidik dari 
lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya bangsa. 

1 Kementerian Pendidikan Nasional, Bahan pelatihan penguatan 
metodologi pembelajaran berdasarkan ni] lai-nilai budaya untuk membentuk 
daya saing dan karakter bangsaJ (badan penditian dan pengembangan pusat 
kurikulim, 2010), Hal: 3. 

3 Ibid.J 

52 



Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah 
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa pacla diri peserta didik, sehingga mereka 
memiliki nilai clan karakter sebagai karakter dirinya, dan 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 
sebagai anggota masyarakat, dan warganegara yang religius, 
nasional produktif, clan kreatif. 

Pendidikan budaya clan karakter bangsa juga adalah 
usaha bersama madrasah, dan oleh karenanya dilakukan 
secara bersama oleh semua guru dan pimpinan madrasah, 
melalui se1nua matapelajaran, dan menjadi bagian yang tak 
cerpisahkan dari budaya madrasah.4 Atas dasar pemikiran 
itu, pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
sangat strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa 
pada masa mendatang. Pengembangan itu harus dilakukan 
melalui perencanaan yang baik, penclekatan yang sesuai, serta 
metode belajar dan pembelajaran yang efektif. 

B. Landasan Pedagogis 

Penclidikan adalah suatu upaya sadar untuk 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Usaha 
saclar itu tidak boleh dilepaskan dari lingkungan peserta didik, 
terutama lingkungan budayanya, karena peserta didik hidup 
tak terpisahkan dari lingkungannya clan bertindak sesuai 
dengan kaidah-kaidah budayanya. Pendidikan yang tidak 
dilandasi oleh prinsip itu akan menyebabkan peserta didik 
tercerabut dari akar budayanya. Ketika hal itu terjadi, maka 
mereka tidak akan mengenal budayanya dengan baik sehingga 
ia menjadi orang" asing" dalam lingkungan budayanya. Selain 
menjadi orang asing, yang lebih mengkhawatirkan adalah dia 
menjadi orang yang tidak menyukai budayanya. 

Budaya yang menyebabkan peserta didik tumbuh 
dan berkembang, mulai dari budaya di lingkungan terdekat 
(Kampung, RT, RW, clan Desa) berkembang ke lingkungan 

4 Asri Budinings ih. Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik 
Siswa dan Budayanya. (Jakarta: Rineke Cipta, 2004), Hal: 9. 
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yang lebih luas, yaitu budaya nasional dan budaya universal 
yang dianut oleh umat manusia. Apabila peserta didik menjadi 
a sing dari budaya terdekatnya maka dia tidak mengenal dengan 
baik budaya bangsa dan dia tidak mengenal dirinya sebagai 
anggota bangsa. Dalam situasi demikian, dia sangat rentan 
terhadap pengaruh budaya luar dan bahkan cenderung untuk 
menerima budaya luar tanpa proses pertimbangan (valueing). 
Kecenderungan itu terjadi karena dia tidak memiliki norma 
dan nilai budaya nasionalnya yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk melakukan pertimbangan. 

Semakin kuat seseorang memiliki dasar pertimbangan, 
semakin kuat pula kecenderungan untuk tumbuh clan 
berkembang menjadi warga negara yang baik. Pada titik 
kulminasinya, norma dan nilai budaya secara kolektif 
pada tingkat makro akan menjadi norma dan nilai budaya 
bangsa. Dengan demikian, peserta didik akan menjadi warga 
negara Indonesia yang memiliki wa wasan, cara berfikir, cara 
bertindak, dan cara menyelesaikan masalah sesuai dengan 
norma dan nilai ciri ke-Indonesia-annya. Hal ini sesuai 
dengan fungsi utama pendidikan yang diamanatkan dalam 
UU SISD IKNAS, yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan bangsa. Oleh karena itu, 
aturan dasar yang mengatur pendidikan (UUD 1945 dan UU 
Sisdiknas) sudah memberikan landasan yang kokoh untuk 
mengembangkan keseluruhan potensi diri seseorang sebagai 
anggota masyarakat dan bangsa. 

Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi 
mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi 
n1endatang. Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan 
kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh 
bangsa-bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga 
memiliki fungsi untuk mengembangkan nilai-nilai budaya 
dan prestasi masa lalu menjadi nilai-nilai budaya bangsa 
yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan 
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datang, serta mengembangkan prestasi baru menjadi karakter 
baru bangsa. Oleh karena itu,pendidikan budaya dan karakter 
bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan. 

Proses pengembangan nilai-nila i yang menjadi landasan 
dari karakter itu menghendaki suatu proses berkelanjutan, 
dilakukan melalui berbagai matapelajaran yang ada pada 
kurikulum. Pengembangan pendidikan karakter bangsa, dan 
kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya adalah bagian 
yang teramat penting. Kesadaran tersebut hanya dapat 
terbangun dengan baik melalui sejarah yang memberikan 
pencerahan dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di 
masa lalu yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di masa 
kini. Selain itu, pendidikan harus membangun kesadaran, 
pengetahuan, wawasan, dan nilai kebenaran dengan 
lingkungan tempat dirinya dan bangsanya hidup (geografi), 
nilai yang hidup di masyarakat (antropologi}, sistem sosial 
yang berlaku dan sedang berkembang (sosiologi), sistem 
ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik, bahasa Indonesia 
dengan cara berpikirnya, kehidupan perekonomian, ilmu, 
teknologi, dan seni. Artinya, perlu ada upaya terobosan 
kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai yang menjadi 
dasar bagi pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan 
terobosan kurikulum yang demikian, nilai dan karakrer yang 
dikembangkan pada peserta didik akan sangat kokoh dan 
memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, masyarakat, 
bangsa, dan bahkan umar manusia. 

Pendidikan budaya dan karakrer bangsa dilakukan 
melalui pendidikan nilai-nilai arau kebajikan yang menjadi 
nilai dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan yang 
menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. 
Oleh karena itu, pendidikan budaya dan karakter hangsa 
pada dasarnya adalah pengcmhangan nilai-nilai yang berasal 
dari pandangan hidup atau idiologi bangsa Indonesia, agama, 
budaya, dan nilai-nilai yang terurnuskan dalam rujuan 
pendidikan nasional. 
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C. Fungsi dan Tujuan 
1. Fungsi 

a . Pengembangan: pengembangan potensi peserta 
diclik untuk menjadi perilaku yang baik bagi peserta 
diclik yang telah memiliki sikap clan perilaku yang 
mencerminkan budaya clan karakter bangsa. 

b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional 
untuk bertanggung jawab clalam pengembangan 
potensi peserta didik yang lebih bermartabat. 

c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri 
clan buclaya bangsa lain yang ticlak sesuai dengan nilai­
nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. 

2. Tujuan 
a. Mengen1bangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta 

didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki 
nilai-nilai budaya clan karakter bangsa. 

b. Mengembangkan kebiasaan clan perilaku peserta didik 
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal 
dan tradisi budaya bangsa yang religius. 

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
menj adi man usia yangmandiri,kreatif, dan berwa was an 
kebangsaan. 

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan madrasah 
sebagai lingkungan belajar yang aman, JUJur, 
penuh kreativitas clan persahabatan, serta dengan 
rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan 
(dignity). 5 

D. Sumber Nilai 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

budaya clan karakter bangsa bersumber dari: 

5 Ibid., Kementerian Pendidikan Nasional, Bahan pelatihan 
penguatan metodologi, Hal: 7. 
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1. Agama: nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 
bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah 
yang berasal dari agama. 

2. Pancasila: pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan pesena didik menjadi 
warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan 
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai 
warga negara. 

3. Budaya: tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat 
yang ticlak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat tersebut. Nilai-nilai buclaya tersebut 
dijadikan dasar dalam memberi makna terhadap 
suatu konsep clan arti dalam komunikasi antar 
anggota masyarakat tersebut. 

4. Tujuan pendidikan nasional: sebagai rumusan kualitas 
yang harus dimiliki setiap Warga Negara Indonesia, 
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan 
di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan 
nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang 
harus dimiliki Warga Negara Indonesia. Oleh karena 
itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang 
paling operasional dalam pengembangan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa. 

Adapun nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
harus diintegrasikan dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 

1. Religius: sikap clan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur:perilakuyangdidasarkanpadaupayamenjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, clan pekerjaan. 

3. Toleransi: sikap dan tindakan yang 1nenghargai 
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perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, clan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
., clan_ patuh pada berbagai ketentuan clan peraturan. 

5. Kerja keras: perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah climiliki. 

7. Mandiri: sika p clan perilaku yang tidak mud ah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugas. Cara berfikir, bersikap, clan bertindak 
yang menilai sama hak clan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 

8. Rasa ingin tahu: sikap clan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam clan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, clan 
cliclengar. 

9. Semangat kebangsaan: car a berpikir, bertindak, 
clan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa clan negara diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 

l 0. Cinta · tanah air: cara berfikir, bersikap, clan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, clan 
penghargaan yang tinggi terhada p bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, clan politik bangsa. 

11. Menghargai prestasi: sikap clan tinclakan yang 
menclorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

. ..,. menghormati keberhasilan orang lain. 
l • 

12. Bersahabat komunikatif: tinclakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 



13. Cinta damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman 
a tas kehadiran dirinya. 

14. Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan bagi dirinya. 

15. Pedul lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
di sekitarnya, dan mengemhangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 

16. Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain clan masyarakat 
yang membutuhkan. 

17. Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyara)<at, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Mahaesa.6 

E. Prinsip dan Perencanaan Pengembangan 
I. Prinsip pengembangan 

a. Berkelanjutan. Mengandung makna bahwa proses 
pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
merupakan sebuah proses panjang dimulai dari awal 
peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan 
pendidikan. 

b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, 
dan budaya madrasah. Mensyaratkan bahwa proses 
pengembangan nilai-nilai budaya clan karakter bangsa 
dilakukan melalui setiap matapelajaran, dan dalam 
setiap kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 

c. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan. Mengandung 
makna bahwa materi nilai-nilai budaya dan karakter 

" Ibid., Hal: 9-10. 
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bangsa bukanlah bahan ajar untuk pembelajaran 
biasa. Artinya nilai-nilai itu tidak dijadikan pokok 
bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika 
mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, ataupun 
fakta. 7 Konsekuensi prinsip ini, nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa tidak ditanyakan dalam ulangan 
ataupun ujian. Walaupun demikian, peserta didik perlu 
mengetahui pengertian dari suatu nilai yang sedang 
mereka tumbuhkan pada diri mereka. Mereka tidak 
boleh berada dalam posisi tidak tahu clan tidak faham 
makna nilai itu. 

d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif 
dan 1nenyenangkan. Prinsip ini menyatakan bahwa 
proses pendidikan nilai budaya clan karakter bangsa 
dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Guru 
menerapkan prinsip ''tut wuri handayani" dalan1 setiap 
prilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini 
juga menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan 
dalam suasana belajar yang menimbulkan rasa senang 
dan tidak doktrinatif atau dengan pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan. 8 

2. Perencanaan pengembangan 
a. Program pengembangan diri 

1) Kegiatan rutin madrasah 
.~--- Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 

,.·<,::~.-~-~-':~" pe~erta didik secara ter~s-men_er~s clan konsisten 
/ ~ ··_,.,~,) ·' r 4 ½ .,,1.:y \ set1ap saat. Conteh keg1atan 1n1 adalah upacara 

( !::' ;._"";( :·t~.~\'-s-\)"·'. \ pacla hari besar kenegaraan, pe~eriksaa~ bad~n 
\ • i~""k~/ . i:, l (po~ong kuku clan rambut} set~ap han sen1n, 
~ ~ / ~--;:,-; benbadah bersama atau sholat beqamaah bersama 
~ j .. ~ .. l-' ti ; i / .:,., .,__. J 

4-$-l!. -~ .:.:Y/ setiap waktu clhuhur, berdoa waktu memulai clan 
~CD, ~ ~:i:.>··,.,, selesai pelajaran, mengucapkan salam apabila 
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bertemu guru, tenaga kependidikan, atau teman. 

7 Ibid., Hal: 11. 
8Ibid., Hal: 13. 



2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan yaitu kegiatan secara spontan 
pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya 
pada saat guru dan tenaga kependidikan yang lain 
mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik 
dari peserta didik yang harus dikoreksi pada saat 
itu juga. Apabila guru mengetahui adanya perilaku 
clan sikap yang kurang baik maka pada saat itu 
juga guru harus melakukan koreksi sehingga 
peserta didik tidak akan melakukan tindakan yang 
tidak baik itu. Contoh kegiatan ini, membuang 
sampah tidak pada tempatnya, berteriak-teriak 
sehingga menganggu pihak lain, berkelahi, berlaku 
tidak sopan, mencuri, berpakaian tidak senonoh. 
Kegiatan spontan berlaku untuk perilaku clan sikap 
peserta didik yang baik dan tidak baik, sehingga 
yang bersikap baik perlu dipuji. 

3) Teladan 
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan 
tenaga kependidikan yang lain dala1n memberikan 
contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik 
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta 
didik untuk mencontohinya. Jika guru dan tenaga 
pendidik yang lain menghendaki agar peserta 
didik berperilaku clan bersikap sesuai dengan nilai­
nilai budaya dan karakter bangsa, maka guru clan 
tenaga kependidikan adalah orang yang pertan1a 
dan utama memberikan contoh berperilaku clan 
bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu. Misalnya 
berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, 
bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, 
perhatian terhadap peserta didik, jujur, dan menjaga 
kebersihan. 

4) Pengkondisian 
Untuk mendukung terlaksananya pendidikan 
budaya dan karakter bangsa, maka madrasah harus 
dikondisikan sehagai pendukung kegiatan 1n1. 
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Madrasah harus mencerminkan kehidupan nilai­
nilai budaya clan karakter bangsa yang diinginkan. 
!vlisalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada 
di berbagai tempat dan selalu dibersihkan, madrasah 
terlihat rapi clan alat madrasah ditempatkan teratur. 
9 

b. Pengintegrasian dalam matapelajaran 

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya 
dan karakter bangsa diintegrasikan dalam setiap 
pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai 
tersebut dicantumkan dalam silabus yang ditempuh 
melalui cara-cara berikut ini: 
1) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pad a Standar Isi ( SI), untuk menentukan 
apakah nilai-nilai budaya clan karakter bangsa yang 
tecantum itu sudah tercakup di dalamnya. 

2) Menggunakan tabel yang memperlihatkan 
keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai dan 
indikator untuk menentukan nilai yang akan 
clikembangkan. 
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3) Mencantumkan nilai-nilai buclaya clan karakter 
bangsa clalam tabel itu ke silabus. 

4) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 

5) Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik 
secara aktif yang memungkinkan peserta clidik 
memiliki kesempatan melakukun internalisasi nilai 
clan menunjukkannya clalam perilaku yang sesuai. 

6) Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik 
yang mengalami kesulitan untuk menginternalisasi 
nilai maupun untuk menunjukkannya dalam 
perilaku.10 

Qlbid., Hal: 14-17. 
10Jbid., Ha): 18. 



c. Budaya madrasah 
Budaya madrasah cakupannya sangat luas, 

umumnya mencakup ritual, harapan, hubungan, 
demografi,kegiatankurikuler,kegiatanekstra-kurikuler, 
proses mengambil keputusan, kebijakan maupun 
interaksi sosial antar-komponen di madrasah. Budaya 
madrasah aclalah suasana kehidupan madrasah tempat 
peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru 
dengan guru, pegawai administrasi dengan sesamanya, 
clan antar-anggota kelompok n1asyaraka t madras ah. 
lnteraksi internal kelompok clan antar-anggota 
kelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral, 
serta etika bersama yang berlaku di suatu madrasah. 
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, 
kerja keras, disiplin, kepeclulian sosial, kepedulian 
lingkungan, rasa kebangsaan, clan tanggung jawab 
merupakan nilai-nilai yang clikembangkan clalam 
budaya madrasah. 11 

Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan 
budaya clan karakter bangsa dalam budaya madrasah 
mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
Kepala Madrasah, guru, tenaga kependidikan ketika 
berkomunikasi clengan peserta diclik clan mengunakan 
fasilitas madrasah. 

F. Pengembangan Proses Pembelajaran 

Pembelajaran pendidikan budaya clan karakter bangsa 
mengunakan pendekatan proses belajar peserta diclik secara 
aktif clan berpusat pada anak, dilakukan melalui berbagai 
kegiatan di kelas, madrasah, clan masyarakat. 
1. Kelas. Melalui proses belajar setiap matapelajaran atau 

kegiatan yang clirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan 
belajar mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Untuk itu pengembangan nilai-nilai budaya 

11 Asri Budiningsih. Op., Cit., Hal: 9. 
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dan karakter bangsa tidak selalu diperlukan kegiatan 
belajar khusus, namun sudah terintegrasi dalam semua 
matapelajaran yang biasa dilakukan guru. 

2. Madrasah. melalui berbagai kegiatan rnadrasah yang 
diikuti seluruh peserta didik, guru, Kepala Madrasah clan 
tenaga administrasi di madrasah, direncanakan sejak awal 
tahun pelajaran, dimasukkan dalam Kalender Akademik 
dan dilakukan sehari-hari sebagai bagian madrasah. 

3. Luar Madrasah. Melalui kegiatan ekstra-kurikuler dart 
kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh a tau bagian peserta 
didik, dirancang madrasah sejak awal tahun pelajaran, 
clan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik. Misalnya, 
kunjungan ke tempat-tempat yang menumbuhkan rasa 
cinta terhadap tanah air, menumbuhkan semangat 
kebangsaan, melakukan pengabdian masyarakat untuk 
menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial 
(membantu mereka yang terkena musibah banjir, 
memperbaiki atau membersihkan tempat-tempat umum, 
membantu membersihkan atau mengatur harang tempat 
ibadah). 

G. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya clan 

karakter didasarkan pada indikator. Sebagai contoh untuk 
nilai jujur di suatu semester dirumuskan dengan "mengatakan 
dengan sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa yang 
dilihat, diamati,dipelajariata u dirasakan" .Penilaian dilakukan 
secara terus-menerus, setiap saat guru berada di kelas atau di 
madrasah. Model anecdotal record (catatan yang dibuat guru 
ketika melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai 
yang dikembangkan) selalu dapat digunakan guru. Selain itu, 
guru dapat pula memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menunj ukkan nilai yang dimilikinya. Sebagai 
contoh, peserta didik diminta menyatakan sikapnya terhadap 
upaya menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap 
orang kikir, atau hal-hal lain yang bersifat tidak kontroversia] 
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sampai kepada hal yang dapat mengundang konflik pada 
dirinya. Dari hasil pengamatan, catatan anecdotal, laporan 
clan sebagainya, guru dapat memberikan kesimpulan atau 
pertimbangan tentang pencapaian suatu indikator atau 
bahkan suatu nilai. 12 

111bid, Hal: 22-23. 
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'BaV 5 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN 
PENDIDIKAN BERBASIS 
KARAKTER DI MADRASAH 

A. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 

Kurikulum adalah semua pengalaman belajar yang 
diperoleh peserta didik dibawah pengawaan suatu bimbingan 
madrasah. Manajemen kurikulum yang ditetapkan di 
madrasah bersifat dinamis terhadap perubahan, terutama 
perkembangan di lingkungan masyarakat dan arah kebijakan 
pemerintah di bi dang pendidikan. 0 leh karena itu, secara 
bertahap kurikulum akan dikaji ulang agar menyesuaikan 
sesuai dan selaras dengan kemajuan. Langkah tersebut 
sejalan dengan tuntutan masyarakat clan pemerintah dewasa 
ini dimana peserta didik harus mendapat pendidikan yang 
menyangkut semua aspeK (lptek dan Imtak). Dalam konteks 
pendidikan di madrasah menurut Muhaimin, kurikulum 
atau program penclidikan diarahkan untuk membantu, 
membimbing, melatih, serta mengkondisikan suasana agar 
peserta diclik mampu mengembangkan clan meningkatkan 
kualitas IQ, EQ, CQ, dan SQ. Pendidikan IQ menyangkut 
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kualitas head agar anak didik rnenjadi orang yang cerdas, 
pintar, clan lain-lain. Pendidikan EQ rnenyangkut peningkatan 
kualitas heart agar peserta didik rnenjadi orang yang 
berjiwa pesaing, sabar, rendah hati, rnenjaga harga diri (self­
esteem), berempati, cinta kebaikan, dan tidak terburu dalam 
bertindak. Pendidikan CQ menyangkut peningkatan kualitas 
hend agar anak diclik nantinya menjadi agent of change, 
rnampu membuat inovasi, atau menciptakan hal-hal baru. 
Penclidikan SQ menyangkut kualitas honest agar peserta 
didik menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah, berakhlak mulia, bersikap arnanah clalam memegang 
jabatan, dan memiliki keempat sifat utama (sidiq, amanah., 
tabligh, fathonah), clan lain sebagainya.1 

Untuk mencapai manajemen kurikulum dan 
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan mutu 
madrasah, maka langkah yang ditempuh adalah rev1s1 
kurikulum, pengembangan kurikulum, jaminan atau kendali 
mutu, dan kerjasama. Sebagaimana dikatakan oleh Muhaimin, 
bahwa untuk menj aga reliabilitas dan validitas kurikulum 
yang dipakai, perlu aturan tentang revisi (perubahan) dan 
pengembangan kurikulum secara terarah, diantaranya revisi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kendali mutu 
pelaksanaan kurikulum, dan kemitraan (irnplikasi KTSP).2 

Madrasah dalam kontes revisi kurikulum dilakukan 
dengan cara evaluasi terhadap kurikulum dan dilakukan 
setelah diimplementasikan. Apabila terdapat kekurangan­
kekurangan di dalam penyusunan kurikulum, maka akan 
dilaksanakan revisi selain memperoleh masukkan dari Tim 
Kendali Mutu. Kekurangan ini akan dikaji ulang sekurang­
kurangnya setiap 5 tahun sekali dengan melibatkan 

1 Muhaimin. Pengembangan Kuriku/um Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2007), Hal: 212. 

1 Ibid., Hal: 106-109. 
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pemangku kepentingan (stakeholder) yang meliputi guru, 
Kepala Madrasah, Komite Madrasah, Kemenag Kabupaten/ 
Kota dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 

Kerjasama dengan berbagai komponen terkait dalam 
sebuah organisasi untuk mencapai mutu pendidikan adalah 
sangat penting dan merupakan ciri Manajemen Peningkatan 
Mutu Berbasis Madrasah (MPBM). Sebagaimana yang 
dikatakan oleh John S. Oakland, bahwa kerja tim dalam 
sebuah organisasi merupakan komponen penting, mengingat 
kerja tim akan meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi, 
clan mengembangkan kemandirian. 3 Senada dengan itu, 
Syaiful Sagala mengatakan bahwa kurikulum juga bertolak 
dari masalah kehidupan yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan clan minat serta kebutuhan individu, dan 
dikembangkan oleh tim guru bersama-sama atau suatu 
departemen tertentu. 4 

Dalam konteks revisi clan pengem bangan kurikulum 
yang dilakukan oleh 1nadrasah, juga secara deteil dije]askan 
oleh Depdiknas, bahwa kurikulum yang dibuat pemerintah 
adalah kurikulum standar yang berlaku secara nasional pada 
kondisi madrasah sangat beragam. Implikasinya, madrasah 
dapat mengembangkan (memperdalam, memperkaya, dan 
memodifikasi), namun tidak boleh mengurangi isi kuriku1um 
yang berlaku secara nasional. Madrasah juga dibolehkan 
memperkaya apa yang diajarkan, dan diperbolehkan 
memodifikasi kurikulum agar lebih kontekstual dan selaras 
dengan karakteristik peserta didik, dan diberi kebebasan 
untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal. 5 

Menurut Muhaimin, yang dimaksud dengan revisi 
atau perubahan kurikulum adalah upaya untuk selalu 
mengembangkan clan meningkatkan pelayanan kua1itas 

3John S. Oakland, Op. Cit., Hal: 179. 
4Syaiful Sagala., Op.Cit., Hal: 235. 
5Depdiknas, Op. Cit., Hal: 23. 

69 



pendidikan yang ada di madrasah. 6 Lanjutnya bahwa, proses 
perubahan kurikulum adalah: 

1. Kurikulum Tingkas Satuan Pendidikan (KTSP) bisa 
direvisi dan diubah apabila ada perubahan clan 
kebijakan dalam kurikulum pendidikan dasar. 

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hanya 
bisa direvisi dan diubah demi mempertimbangkan 
diktum a, pada ra pat kerja madrasah. 

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bisa 
direvisi clan diubah dengan mempertimbangkan 
masukan dari Tim Penyusun KTSP yang clibentuk 
madrasah dengan melibatkan semua elemen yang 
dibutuhkan. 

4. Selain pada cliktum c, maka Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP} bisa direvisi clan diubah 
apabila pelaku penclidikan yang ada clalam madrasah 
ingin mengubah Visi, Misi, clan T uj uan pendidikan 
madrasah. 

5. Perubahan pada cliktum d, hanya bisa dilakukan 
dengan rapat kerja madrasah. Apabila tidak ada 
perubahan kurikulum pendidikan ini setidak-tidaknya 
direvisi clan diubah, serta diuji pada setiap awal tahun 
pelajaran baru. 7 

Pengembangan kurikulum menu.rut Muhaimin, 
ada lima hal yang menj adi pertimbangan perkembangan 
kurikulum, yaitu: 
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1. Pengembangan Kurikul um Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dimaksudkan untuk selalu mengikuti 
perkembangan teori pendidikan dan perkembangan 
zaman. 

2. Pada setiap guru matapelajaran yang ada di 
madrasah, demi perkembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), diharuskan memuat 

6Muhaimin, Op.Cit., Hal: 106. 
7Ibid., Hal: 107 . 



perangkat pembelajaran secara terpadu pada setiap 
matapelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

3. Perubahan perangkat pembelajaran yang ada 
pada setiap matapelajaran yang menjadi tanggung 
jawab setiap guru matapeJajaran setidak-tidaknya 
dikembangkan pada setiap semester. 

4. Perangkat pembelajaran yang ada, khususnya 
pengembangan Silabus dan sistem penilaian harus 
selalu berkembang mengikuti teori-teori pembelajaran 
baru yang berkembang di dunia pendidikan. 

5. Sistem penilaian yang ada dalam perangka t 
pembelajaran selalu disesuaikan dengan ketuntasan 
belajar yang ada pada madrasah tersebut.8 

Disamping itu, menurut Depdiknas, madrasah 
selalu tanggap terhadap berbagai aspirasi yang muncul bagi 
peningkatan mutu. Karena itu, madrasah harus membaca 
lingkungan clan mengantisipasinya secara cepat clan tepat. 
Bahkan, maclrasah ticlak hanya mampu menyesuaikan 
terhada p perubahan dan tun tu tan, akan tetapi mampu 
mengantisipasi hal yang mungkin terjacli.9 Madrasah memiliki 
Tim Kendali Mutu pelaksanaan kurikulum bertujuan agar 
mengetahui kekurangan clan kelebihan kurikulum, kemudian 
dilakukan evaluasi oleh Tim Kenclali Mutu. 

Kendali mutu pelaksanaan kurikulum menurut 
Muhaimin bahwa, kendali mutu pelaksanaan kurikulum 
merupakan proses penetapan clan penentuan standar mutu 
pendidikan secara konsisten clan berkelanjutan sehingga 
peserta clidik clan stakeholders memperoleh kepuasan. Sistem 
kendali mutu merupakan proses yang digunakan untuk 
menjamin agar kualitas lulusan sesuai dengan kompetensi 
yang ditetapkan dalam kurikulum, clan hasilnya akan 
dipertahankan secara konsisten serta ditingkatkan secara 

8 Ibid.,Hal: 107. 
9Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit. , Hal: 18. 
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terus-menerus .10 

Dalam bidang kerjasama, merupakan upaya untuk 
menjalin kerjasama yang sinergis antara madrasah dengan 
masyarakat dalam membantu mewujudkan Visi clan 
Misi. Kerjasama dikembangkan dengan harapan akan 
mampu meningkatkan peran serta masyarakat dalam 
proses penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Jika 
clikomparasikan clengan teori yang dikemukakan para ahli, 
dalam hal ini dikatakan oleh E. Mulyasa, bahwa hubungan 
kerjasama madrasah dengan masyarakat guna mewujudkan 
madrasah yang efektif clan efisien.11 Hubungan yang tercipta 
demikian akan membentuk: 

1. Saling pengertian antara madrasah, orangtua, 
masyarakat, clan lembaga-lembaga lain yang ada di 
masyarakat termasuk dunia usaha. 

2. Saling membantu antara maclrasah clan masyarakat 
karena mengetahui manfaat, arti, clan pentingnya 

. . 
peran mas1ng-mas1ng. 

3. Kerjasama yang erat antara madrasah dengan 
berbagai pihak yang ada di masyarakat clan mereka 
akan merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya 
pendidikan di madrasah.12 

Menurut Hendyat Soetopo, peran serta masyarakat, 
industri, perusahan, instansi pemerintah clan swasta dalam 
memajukan pendidikan sangat urgen dijalin.13

, bahkan 
climungkinkan seluas-luasnya dengan luar negeri untuk 
kepentingan pendidikan. 14 

Dalam bidang pengajaran, langkah-langkah yang 
dilakukan untuk mencapai pela yanan pendidikan yang 
maksimal. Maka ada sembilan langkah perencanaan mutu 
yang dilakukan mencakup: 
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10Muhaimin, Op.,Cit., Hal: 108. 
1 1£ . Mulyasa., Op.,Cit., Hal: 51. 
12lbid., Hal: 51. 
13Hendyat Soetopo, Op.,Cit., Hal: 13. 
14Jbid., Hal: 13. 



1. Menyusun program semester dan program tahunan, 
termasuk pembagian tugas mengajar. 

2. Menyusun jadual pembelajaran setiap tahun. 
3. Mengatur pelaksanaan penyusunan model satuan 

pelajaran dan pembagian waktu yang digunakan. 
4. Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar. 
5. Mengatur norma penilaian. 
6. Mengatur norma kenaikan kelas dan perangkat. 
7. Mengatur pencatatan kemajuan belajar murid. 
8. Merencanakan dan melaksanakan usaha-usaha 

perbaikan dan peningkatan pengembangan 
pem belaj aran. 

9. Menga tur program pengisian waktu kosong karena 
guru berhalangan hadir. 

Langkah-langkah tersebut di atas sama halnya dengan 
apa yang disarankan oleh Ibrahim Bafadal, bahwa n1anajemen 
pembelajaran mencakup: 

1. Perencanaan, yaitu analisis materi pelajaran (AMP), 
penyusunan kalender pendidikan, penyusunan 
program tahunan (prota) dengan memperhatikan 
kalender pendidikan dan hasil analisis meteri 
pelajaran·, penyusunan program semester, menyususn 
program satuan pendidikan (PSP), penyusunan 
Rencana Pembelajaran (RP). 

2. Pengorganisasian, yaitu pembagian tugas mengajar 
dan tugas lain, penyusunan jadual pembelajaran, 
kegiatan perbaikan, kegiatan pengayaan, kegiatan 
ekstra-kulikuler, dan jadual kegiatan bimbingan. 

3. Pengarahan, yaitu pengaturan pelaksanaan kegiatan 
pembukaan tahun ajaran baru, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan bimbingan clan 
penyu]uhan. 

4. Pengawasan, yaitu supervisi pelakanaan pembelaj aran, 
bimbingan penyuluhan, evaluasi proses dan basil 
kegiatan bimbingan clan penyuluhan.15 

15lbrahim Bafdalah., Op.Cit., Hal: 59-60. 
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Hal senada juga dikatakan E. Mulyasa, bahwa 
mana1ernen kurikulum dan pembelajaran mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, clan penilaian kurikulum. 
Secara operasional perlu dilakukan pembagian tugas guru, 
penyusunan kalender pendidikan, clan jadual pembelajaran, 
pembagian waktu yang digunakan, penetapan pelaksanaan 
evaluasi belajar, penetapan penilaian, penetapan norma 
kenaikan kelas, pencatatan kemajuan belajar siswa, serta 
peningkatan perbaikan pengajaran serta pengisian waktu jam 
kosong.16 

Proses pembelajaran madrasah lebih ditekankan 
pada pemberdayaan siswa a tau dengan kata lain, siswa 
dituntut lebih berperan aktif dibandingkan guru, dengan 
perbandingan 70 % keaktifan siswa clan 30 % untuk guru. 
Hal ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran dengan cara 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM), dan 
in ovatif yang ber basis CTL ( contextual taching and leaning). 
Sebagairnana kita ketahui bahwa PAKEMI merupakan salah 
sa tu model pembelaj aran yang diinginkan dalam implementasi 
KTSP di dalam kelas. PAKENI menurut Hairuddin dkk, 
adalah proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas 
dapat merangsang aktivitas clan kreativitas belajar peserta 
didik serta dilaksanakan dengan efektif dan menyenangkan. 
Model ini juga merupakan salah satu alternatif solusi untuk 
menciptakan lulusan yang berkualitas, kompetitif, dan 
unggul. 17 Sedangkan CTL ( contextual teaching and learning) 
adalah merupakan model pembelajaran yang mengikat 
antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata yang 
berkembang dan terjadi di lingkungan sekitar peserta didik, 
sehingga dia mampu menghubungkan dan menerapkan 
kompetensi hasil belajar dengan kehidupan sehari-hari.18 

Pengelolaan proses belajar mengajar menurut 
Depdiknas, bahwa madrasah dalan1 hal ini diberi kebebasan 
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18·Ibid., Hal: 199. 



memilih strategi, n1etode, clan teknik pembelajaran dan 
penga j a ran yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik 
matapelajaran, guru, dan kondisi nyata sumberdaya yang 
tersedia di madrasah.19 Strategi, metode, teknik pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student centered) lebih mampu 
memperdayakan pembelajaran siswa. Pembelajaran yang 
berpusat pada siswa adalah pembelajaran yang menekankan 
pada keaktifan belajar siswa, dan bukan pada keaktifan 
mengajar guru.20 

Le b ih lanj ut proses bela jar menga jar yang efektivitasnya 
tinggi menurut Depdiknas adalah, madrasah yang menerapkan 
MPBMS/M memiliki efektiv1tas proses belajar mengajar 
{PBM) yang tinggi. Hal ini ditujukan dengan sifat PBM yang 
menekankan pada pemberdayaan peserta didik, dan lebih 
menekankan pada internalisasi tentang apa yang diajarkan 
sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani clan 
dihayati serta dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.21 

B. Manajemen Pengembangan Sumberdaya Manusia 
Pengembangan Sumberdaya Manusia (SDM) dapat 

diartikan sebagai upaya membantu guru yang belum 
matang menjadi matang agar profesional. Pemberdayaan 
sun1berda ya manusia bagi personalia madras ah adalah 
mutlat dilakukan karena maju mundurnya atau bermutu atau 
tidaknya madrasah, salah satunya adalah ditentukan oleh 
SDM itu sendiri. Dengan demikian, upaya madrasah dalam 
meningkatkan SDM diantaranya dilakukan melaui in service 
education, in service training, dan pembinaan kedinasan, 
sedangkan pemberdayaan lebih khusus bagi para guru 
madrasah dalam rangka peningkatan pela yanan pendidikan 
yang bermutu diantaranya adalah: 

1. Melakukan pelatihan-pelatihan. 
2. Pemberdayaan sumberdaya manusia melalui studi 

lanjut. 

19Depdiknas, Op.Cit., Hal: 23. 
20Ibid., Hal: 22-23. 
21Jbid,. Hal: 15. 
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Pentingnya peningkatan SDM madrasah, agar SDM 
yang tersedia mampu bersaing dengan perkembangan 
ilmu pengetahan dan teknologi, disamping kepuasan clan 
moral kerja, clan juga untuk meningkatkan kemampuan 
profesional guru dalam rangka MPMBM di madrasah. 
Menurut Ibrahim Bafadal, bahwa pentingnya peningkatan 
kemampuan profesional guru dapat ditinjau dari beberapa 
sudut pandang. 

76 

I. Pertama, ditinjau dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi pendidikan. Seiring dengan 
perkembangan IPTEK yang pesat, berbagai metode 
clan media demikian pula pengembangan materi 
sernuanya telah berhasil dikembangkan. Dengan 
demikian peningkatan kemampuan profesional guru 
dilakukan secara kontinyu seiring dengan IPTEK 
dalam pendidikan. 

2 . Kedua, ditinjau dari kemampuan clan moral kerja. 
Pembinaan merupakan hak setiap pegawai di 
madrasah, maka peningkatan profesional guru juga 
dipandang sebagai hak. Pembinaan ini jika dilakukan 
dengan baik clan bukan menghasilkan tenaga yang 
profesional, melainkan semakin puas, dan memiliki 
moral dan semangat ke.rja yang tinggi. 

3. Ketiga, ditinjau dari keselamatan kerja. Aktivitas 
pembelajaran ada yang mengandung resiko 
khususnya pokok-pokok bahasan yang dalam 
aktivitasnya menuntut guru dan siswa menggunakan 
bahan kimiah (IPA) bilamana pembelajaran tidak 
ditangani secara profesional maka menimbulkan 
baha ya seperti, peledakan kimia, tertentu tegangan 
listrik dan sebagainya. Olehnya itu pembinaan guru 
harus dilakukan secara kontinyu. Disinilah pentinya 
peningkatan kemampuan profesional guru. 

4. Keempat, peningkatan profesionalime guru penting 
karena dalam rangka mana1emen peningkatan 



mutu berbasis madrasah. Hal ini sesuai dengan ciri 
MPMBS/M dimana kemanclirian seluruh stakeholder 
madrasah salah satunya guru. Kemandirian akan 
tumbuh bilamana ada peningkatan kemampuan 
profesional kepacla dirinya. 22 

Pemberdayaan clan pengembangan SOM adalah 
sebuah keharusan dalam sebuah lembaga pendidikan. 
Hal ini bertujuan agar semua komponen warga madrasah 
dapat bekerja dan memberikan pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bidang masing-masing secara maksimal clan 
bertanggung jawab, khususnya kepada siswa clan orangtua 
siswa, masyarakat, dan pemerintah. 

Sebagaimana juga diisyaratkan oleh UU SISDIKNAS, 
bahwa tenaga pendidikan bertugasmelaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, clan pelayanan 
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merancang dan malaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan clan 
pelatihan. 23 

Depdiknas menjelaskan bahwa tenaga kependidikan, 
terutama guru, merupakan jiwa dari madrasah. Madrasah 
hanyalah merupakan wadah. Madrasah yang menerapkan 
MPMBS/M menyadari tentang hal ini, terlebih pada 
pengem bangan tenaga kependidikan, hal ini harus dilakukan 
secara terus-menerus mengingat kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang sedemikian pesat. Pendeknya, tenaga 
kependidikan yang diperlukan untuk mensukseskan 
MPMBS/M adalah tenaga kependidikan yang mempunyai 
komitmen tinggi, selalu mampu clan sanggup menjalankan 

22lbrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah 
Dasar Dalam kerangka ManajemenPeningkatan Mutu Berbasis Sekolah: 
Seri Manajemen Pengkatan Mutu Berbasis Sekolah, Cetakan Ketiga. Uakarta, 
2006). Hal: 42-43. 

"Undang-Undang dao Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan, 
Uakarta: Ditjen Pendidikan Islam Depag RJ, 2006), Hal: 27. 
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tugasnya dengan baik.24 Hal senada juga dikatakan oleh 
N anang Fattah, bahwa tugas terpenting oleh seorang 
Menejer adalah menyeleksi, menempatkan, melatih dan 
mengembangkan SDM.25 SDM mempunyai hubungan yang 
positif dengan produktivitas clan pertumbuhan organisasi, 
kepuasan kerja, kekua tan clan profesionalisrne Menejer. 26 

Berkenaan dengan studi lanjut menurut UU 
SISDIKNAS, mengisyaratkan pendidik pada madrasah atau 
bentuk lain yang sederajat memiliki: 

1. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 
empat (D-IV) atau sarjana. 

2. Latar belakang pendidikan tinggi di bidang 
pendidikan, pendidikan Iain, atau psikologi. 

3 . Sertifikasi profesi guru.27 

C. Manajemen Administrasi dan Keuangan 

Manajemen administrasi madrasah terdiri atas 
manajemen personalia clan manajemen keuangan. Manajemen 
adminitrasi atau kepegawaian adalah upaya menata para 
personil madrasah dalam keahlian clan hubungan sosialnya. 
Manajemen personalia madarsah, meliputi aspek manajemen 
administrasi personalia madrasah, mencakup rekruitmen 
tenaga, pemberdayaan personalia, mutasi, putusan hubungan 
kerja (PHK), dan sistem pengajian. Hal ini diupayakan agar 
pelayanan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan 
memuaskan bagi semua komponen madrasah utamanya 
siswa dan orangtua siswa serta stakeholders pada umumnya. 

Kelima aspek-aspek tersebut di atas, jika hubungkan 
dengan teori sebagaimana pandangan Depdiknas, bahwa 
pengelolaan ketenagaan mulai dari analisis kebutuhan, 

24Depdiknas., Op. Cit., Hal: 15-16. 
25Nanang Fattah, Op.Cit., Hal! 13. 
26Jbid.,Hal: 13. 
27Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan, 

Op.Cit., Hal: 169. 
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perencanaan, rekruitmen, pengembangan, hadia dan sangsi 
(reward and punishment), hubungan kerja, sampai evaluasi 
kinerja tenaga kerja madrasah (guru, tenaga adminsitrasi, 
laboran, dsb) dapat dilakukan oleh maclrasah, kecuali yang 
menyangkut pengupahan dan rekruitmen guru pegawai 
negeri28• Langkah tersebut di atas juga clikemukakan oleh 
Ibrahim Bafaclal, bahwa manajemen Kepegawaian atau 
personalia terdiri atas: 

1. Perencanaan, yakni analisis pekerjaan di madrasah, 
penyusun formasi guru clan pegawai, perencanaan 
clan pengaclaan guru dan pegawai. 

2. Pengorganisasian, yakni pembagian tugas guru clan 
. 

pegawa1. 
3. Pengarahan, yakni pembinaan profesionalisme guru 

dan pegawai, pembinaan karir guru dan pega wai, 
pembinaan kesejateraan guru clan pega wai, penga turan 
perpindahan guru dan pegawai, pengaturan 
pemberhentian guru dan pegawai. 

4. Pengawasan yakni pemantauan kinerja guru dan 
pegawai, dan penilaian kinerja guru dan pegawai.29 

Manajemen keuangan madrasah mencakup: 
1. Menyusun rencana anggaran penerimaan dan belanja 

madrasah (RAPBM). 
2. Mengelola penggunaan keuangan. 
3. Mempertanggungjawabkan penggunaan keuangan 

madrasah. 

Hal senacla disampaikan j uga oleh Ibrahim Bafadhal, 
bahwa manajemen keuangan mencakup: 

1. Perencanaan, meliputi penyusunan anggaran 
pendapatan clan belanja madrasah (RAPBS). 

2. Pengorganisasian, mencakup pengadaan clan 
pengalokasian anggaran berdasarkan RAPBS. 

28lbid., Hal: 24. 
29Ibrahim Bafadhal, Op. Cit., Hal: 60-61. Lihat juga dalam E. 

Mulyasa, Hal: 24. 
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3. Pengarahan yakni pelakanaan anggaran madras ah, 
pembukuankeuanganmadrasah,pertanggungjawaban 
keuangan madrasah. 

4. Pengawasan mencakup pemantauan 
madrasah, penilaian kinerja manajemen 
madrasah. 30 

keuangan 
keuangan 

Menurut Jones, manajemen keuangan adalah 
financial planning, imple1nentation, and evaluation.31 Dalam 
pandangan Kemenag, bahwa perencanaan keuangan 
mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 
pertanggungj awa ban. 32 

Pendanaan yang digunakan untuk operasional 
madrasah bersumber pada Sumber Pendapatan Keuangan 
(iuran siswa setiap bulan, amal jariah siswa, Pemerintah, 
amal Jumat siswa, dan zakat mal/infak/shadaqah siswa, 
guru, clan kariyawan). Manajemen keuangan dilakukan 
dengan berpedoman pada RAPBM yang dibuat setiap tahun 
berdasarkan kebutuhan madrasah dalam tiap tahunnya. 
Penyusunan laporan pertanggungjawaban (LPJ) dilakukan 
pada akhir tahun masa jabatan (tiap 4 tahun sekali). 

Gambaran manajemen keuangan tersebut di atas, 
sebagaimana disarankan oleh Depdiknas, pengelolaan 
keuangan, terutama pengalokasian atau penggunaan uang 
sudah sepantasnya dilakukan oleh madrasah. Madrasah 
juga harus diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan­
kegiatan yang mendatangkan penghasilan (inco1ne generation 
activities), sehingga sumber keuangan tidak semata-mata 
tergantung pada pen1erintah. 33 

D. Manajemen Kesiswaan dan Humas 
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Manajemen kesiswaan clan hubungan masyarakat 

30Ibid., Hal: 62. 
31Jones dalam Mulyasa, Op. Cit., Hal: 48-49. 
32Depag RI, Op. Cit., Hal: 81. 
33Depdiknas, Op. Ci t., Hal: 24. 



(Humas) madrasah adalah bagian terpenting dari MPMBM. ( 
Menajemen kesiswaan ini bertujuan untuk mengatur berbagai ' 
kegiatan dalam bentuk kesiswaan, agar kegiatan pem belaj aran 
di madrasah berjalan dengan lancar, tertib, dan mencapai 
tujuan pendidikan di madrasah. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, bidang manajemen kesiswaan sedikitnya mencakup: 
(1) mengatur penerimaan murid clan pindahan berdasarkan 
peraturan penerimaan murid baru dan pindahan madrasah; 
(2) mengatur program bimbingan dan konseling, mengevaluasi 
kehadiran mu.rid; (3) mengatur program pengembangan minat 
dan bakat siswa; (4) mengatur kepindahan (mutasi) siswa, 
men yelenggarakan kegiatan-kegiatan yang da pat digunakan 
sebagai wahana penanaman sikap dan prilaku yang islami. 

Jika dihubungkan dengan teori para ahli seperti yang 
dikatakan oleh Ibrahim Bafadal, manajemen kesiswaan 
mencakup; (1) perencanan terdiri dari sensus anak usia 
madrasah, perencanaan daya tampung, perencanaan 
penerimaan siswa baru, menerimaan siswa baru; (2) 
pengorganisasian menyangkut pengelompokkan siswa 
berdasarkan pol a tertentu; ( 3) pengarahan ya kni pembinaan 
disiplin belajar siswa, pencatatan kehadiran siswa, pengaturan 
perpindahan siswa, pengaturan kelulusan siswa; ( 4) 
pengawasan yakni pemanta tian siswa dan penilaian siswa. 34 

Sebaga1mana dikemukakan Sutisna, ada delapan hal 
penting yang berkenaan dengan bidang kesiswaan yakni: 

1. Kehadiran murid di madrasah dan masalah-masalah 
yang berhubungan dengan itu. 

2. Penerimaan, orientasi, klasi6 kasi, dan penunjukkan 
murid ke kelas clan program studL 

3. Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar. 
4. Program supervisi bagi murid yang mempunyai 

kelainan, superv1s1 pengajaran, perbaikan, clan 
pengajaran luar biasa. 

5. Pengendalian disiplin murid. 

34lbrahim Bafadhal, Op.Cit., Hal: 60 . 
• 
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6. Program bimbingan dan penyul uhan. 
7. Program kesehatan clan keamanan. 
8. Penyesuaian pribadi sosial clan keamanan. 35 

Sebagaimana tugas utama manajemen kesiswaan 
yang meliputi rekrutmen atau pendaftaran siswa baru, 
pembentukan karakter sis'\va melalui pengembangan minat 
dan bakat, menghasilkan lulusan madrasah yang handal. Hal 
senada juga disampaikan oleh E. Mulyasa, bahwa manajemen 
kesiswaaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus 
diperhatikan yakni, pemerimaan murid baru, kegiatan 
kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.36 

Disamping itu Mulyani Sumantri mengatakan, bahwa 
pemberian pengajaran ketrampilan adalah agar peserta didik 
kelak dapat berperan serta dalam pembangunan dengan 
ketrampilan yang diperoleh di madras ah, 37 terutama bagi 
mereka yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.3 8 

Pemerimaan siswa baru madrasah didahului dengan 
perencanaan penentuan daya tampung sehingga disesuaikan 
dengan jumlah siswa yang akan diterima. Pemerimaan siswa 
baru ditangani oleh panitia penerimaan murid baru yang telah 
dibentuk oleh Kepala Madrasah. Disamping itu didahului 
dengan serangkaian persyaratan. Syarat pendaftaran meliputi 
usia minimal 5 tahun 6 bulan, sedang menempuh TK/BA/ 
TAIRA kelas B, tidak sedang menempuh SD/Ml. Sedangkan 
seleksi meliputi psikotes, seleksi akademik meliputi membaca, 
menulis, dan berhitung, seleksi agama meliputi kemampuan 
membaca Alquran, hafalan surat pendek, hafalan doa 
harian. 

Kaitan dengan pemerimaan siswa baru, hal ini sesuai 
dengan saran yang disampaikan oleh E. Mulyasa, bahwa 

35Sutisna dalam E. Mulyasa, Op.Cit., Hal: 46. 
36£. Mulyasa, Ibid., Hal: 46. 
37Mulyani Sumantri, Kurikulum dan Pembelajaran: Proyek 

Pengembangan Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: 
Depdikbud. Ditjen Pendidikan Tinggi, 1988) Hal: 100. 

38lbid., Hal: 100. 
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penerimaan siswa barn perlu dikelola sedemikian rupa mulai 
dari perencanaan penentuan daya tampung madrasah, atau 
jumlah siswa baru yang akan diterima, clan juga kegiatan 
pen1erimaan siswa baru. Kepala Madrasah membentuk panitia 
atau menunjuk beberapa orang guru untuk bertanggung 
jawab dalam tugas tersebut.39 Lanjut E. Mulyasa, tujuan 
pendidikan nasional tidak hanya untuk mengembangkan 
pengetahuan anak, tetapi juga sikap kepribaclian, serta aspek 
sosial emosional, disamping ketrampilan-ketrampilan lain.4 0 

Madrasah tidak hanya bertanggung jawab memberikan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga 1nemberi bimbingan clan bantuan 
terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belajar, 
emosional, maupun sosial, sehingga dapat tumbuh clan 
berkembang secara optimal sesuai potensi masing-masing. 

Hubungan masyarakat (humas) merupakan kemitraan 
dalam upaya menjalin kerjasama yang sinergis antara 
madrasah dengan masyarakat dalam membantu mewujudkan 
Visi, Misi, dan Tujuan madrasah. Wujud kerjasama 
kernitraan bertujuan diantaranya adalah n1enyelenggarakan 
pembantukan Majelis Madrasah clan menjalin kerjasama 
secara kontinyu, menerima clan memberikan pelayanan 
kepada tan1u madrasah., mewaki Ii madrasah dalarn hu bungan 
kerja dengan instansi lain, clan menjalin kerjasama dengan 
pihak lain dalam upaya membcrdayakan madrasah. 

Hubungankerjasama tersebutdi atas,menurutibrahim 
Bafdhal mencakup: ( 1) perencanaan yakni analisis kebutuhan 
keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan madrasah, 
menyusun program hubungan madrasah dengan masyarakat; 
(2) pengorganisasian yakni pembagian tugas rnelaksanakan 
program hubungan madrasah dengan n1asyarakat; (3) 
pengarahan mencakup menciptakan hubungan madrasah 
dengan orangtua siswa, mendorong orangtua siswa untuk 
menyediakan lingkungan belajar yang efektif, mengadakan 

39lbid., Hal: 46. 
40 Ibid.~ Hal: 4 7. 
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komunikasi dengan tokahmasyarakat,mengadakan kerjasama 
dengan instansi pemerintah clan swasta serta organisasi sosial 
keagamaan.41 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh E. Mulyasa, 
bahwa tujuan hubungan madrasah dengan masyarakat adalah 
untuk: 

1. Memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan 
anak. 

2. Memperoleh tujuan serta meningkatkan kualitas 
hidup clan penghidupan masyarakat. 

3. Menggairahkan masyarakatuntukmenjalinhubungan 
dengan madrasah. 42 

Disamping itu menurut Sudarwan Danim, 
pemberdayaan masyarakat bertujuan bahwa secara akademik, 
masyarakat akan melakukan fungsi kontrol sekaligus 
pengguna lulusan, dan secara proses masyarakat berhak 
mengkritik kinerja madrasah agar lembaga milik publik ini 
tidak keluar dari tugas pokok clan fungsi utanianya.43 

Pembentukan Majelis Madrasah clan menjalin 
kerjasama secara kontinyu yang clilakukan oleh maclrasah, 
agar memberikan penyaclaran clan pemahaman akan pentinya 
pendidikan bagi anak-anak dalam rangka pencapaian 
pendidikan bermutu. Pernyataan yang sama juga dikatakan 
oleh David bahwa Kepala Maclrasah, Komite Madrasah, 
Persatuan Guru, guru-guru, orangtua clan masyarakat 
bekerja besama-sama untuk meningkatkan mutu kegiatan 
belajar mengajar (administrators, school boards, teachers 
unions, teachers, parents, and communities working together 
to improve teaching and learning)44

• Menurut Sudarman 
Danim, bahwasanya pembentukan Komite Maclrasah di 
tingkat madrasah secara ekonomis mendorong masyarakat, 
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4 41Ibrahim Bafadhal, Op. Cit., Hal: 62-63. 
42/bid., Hal: 50. 
·0 S udarwan Danim, Op. Cit., Hal: 8. 
44Divid dalam Sudarman Dinim, Op.Cit., Hal: 196. 



khususnya orangtua siswa, untuk menjadi salah satu fondasi 
utama secara finansial bagi operasi madrasah, rnengingat 
pendidikan perrnadrasahan itu tidak gratis (education is not 
free)4s. 

Hal tersebutjugasejalan dengan Program Pem bangunan 
Nasional, berdasarkan UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Program Pembangunan Nasional 2000-2004. Dalam rangka 
pemberda yaan clan peningkatan peran serta masyarakat per! u 
dimentuk Dewan Pendidikan di tingkat kebupaten/kota clan 
Ko mite Madrasah di tingkat satuan pendidikan. 46 Aman at 
rakyat dalam UU tersebut telah clitindaklanjuti dengan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 
tanggal 2 April 2002 tentang Dewan Pendidikan clan Komite 
Madrasah.47 Disebutkan bahwa peran Dewan Pendidikan 
dan Komite Madrasah adalah: ( 1) advisory agency (pemberi 
pertimbangan); (2) supporting agency {penclukung kegiatan 
layanan pendidikan), (3) controlling agency (pengontrol 
kegiatan layanan pendidikan), dan ( 4) mendiator (penghubung 
atau pengikat tali komunikasi antara masyarakat dengan 
pemerintah). 48 

E. Manajemen Sarana Prasarana dan Pelayanan Khusus 

Sarana prasarana adalah peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan 1nenunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar yang 
berlangsung di madrasah. Sebagaimana ciri dari berbagai 
komponen MPMB.Nl, manajen sarana prasarana madrasah 
mencakup: mengatur pemeliharaan kebersihan gedung clan 
keindahan halaman madrasah (lingkungan madrasah secara 
fisik) termasuk lapangan olah raga, ruangan (kelas dan aula), 

4 -~Ibid., Hal: 8. 
46Hamzah B. Uno, Prof esi Kependidikan: Problern, Solusi, dan 

Reformasi Pendidikan di Indonesia. Cetakan Pertama, (Jakarta, 2007), Hal: 
92. 

47 Ibid .. , Hal: 92. 
48Ibid., 
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kebun madrasah, dan lain-lain, mengadakan dan memelihara 
perlengakapan madrasah (kursi, meja, almari, papan tulis, 
kapur, dan ATK lainnya), menyelenggarakan infestasi tanah, 
gedung dan perlengkapan madrasah, baik yang habis dipakai 
maupun yang permanen. 

Sebagaimana hal tersebut, juga dikatakan oleh E. 
Mulyasa, bahwa lingkup pengelolaan manajemen serana 
prasarana meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
penga wasan, penyimpanan investasi dan penghapusan serta 
penataan.49 Pernyataan serupa juga dikatakan oleh Ibrahim 
Bafadal, bahwa manajemen sarana dan prasarana mencakup 
kegiatan: 

1. Perencanaan terdiri dari analisis kebutuhan sarana 
dan prasarana madrasah,perencanaan dan pengadaan 
sarana dan prasarana madrasah. 

2. Pengorganisasian terdiri dari pendistribusian sarana 
clan prasarana madrasah, pena taan sasaran clan 
prasarana madrasah. 

3. Pengarahan terdiri clari pemanfaatan sarana clan 
prasarana madrasah secara efektif clan efisien, 
pemeliharaan sarana clan prasarana madrasah, 
penghapusan sarana clan prasarana madrasah.50 

Manajemen sarana prasarana tersebut sebagaimana 
juga diamanatkan dalam UU SISDIKNAS tentang standar 
sarana dan prasarana, diantaranya bahwa setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki sarana meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlakukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkesinambungan,5 1 

Dikatakan pula oleh Sugeng Listyo Prabowo bahwa, 

49/bd., HaJ: 50. 
50Ibrahim Bafadhal, Op.Cit., Hal: 61. 
5 1Undang-Undang dan Peraturan Pernerintah Tentang Pendidikan., 

Op.Cit., Hal: 178. 
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sarana dan prasarana yang harus ada di madrasah meliputi 
kelas, laboratorium bahasa dan IPA, masjid madrasah, 
rua ng pimpinan, guru clan aclministrasi, ruang olah raga clan 
student center, kebun percobaan, studio seni.52 Madrasah 
melakukan kerjasama dengan pihak lain untuk mengadakan 
atau memanfaatkan sarana clan prasarana lainnya bagi 
kepentingan pendidikan. 53 

Menurut UU SISDIKNAS, sarana prasarana 
penunjang meliputi lahan, ruang kelas, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel 
kerja, ruang unit procluksi, ruang kantin, instalasi daya clan 
jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, 
tempat berkreasi, dan ruang atau tempat lain yang menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkesinambungan. 54 

Demikian pula yang disampaikan oleh E. Mulyasa 
bahwa, sarana prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan madrasah yang bersih, rapi, clan indah sehingga 
menciptakan kondisi yang menyenangkan, baik bagi guru 
maupun murid untuk berada di madrasah. 55 Disamping 
itu, diharapkan tersediannya fasilitas belajar yang memadai 
secara kuantitatif, kualitatif, clan relevan dengan kebutuhan,56 

serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan 
proses pendidikan clan pengajaran, baik oleh guru sebaga i 
pengajar maupun murid-murid sebagai pelajar. 

Sala h satu unsur terpenting dalam manajemen 
peningkatan mutu pendidikan di madrasah adalah unsur 
manajem en layanan khusus. Di madrasah, dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik clan bermutu bagi 
siswa-siswi madrasah, maka langkah yang ditempuh adalah 
menyediakan Unit Layanan Khusus. Unit Layanan Khusus 

52Sugeg Lisryo Prabowo, Op.C1't., Hal: 205. 
53lbid., Hal: 206. 
54Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan., 

Op. Cit., Hal: 178. 
HE. Mulyasa, Op. Cit., Hal: 50. 
56/bid., Hal: 50. 
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madarsah meliputi Usaha Kesehatan Madrasah (UKS), 
Bimbingan Konseling Madrasah (BKS), Tambahan atau 
Program Remedi dan Pengayaan, Unit Kantin, clan Antar 
Jemput Siswa. 

Jika dihubungkan dengan teori yang dikatakan para 
ahli pendidikan, manajernen Unit Layanan Khusus menurut 
Ibrahim Bafadhal mencakup: (1) perencanaan terdiri dari: 
analisis kebutuhan program layanan khusus bagi warga 
madrasah, penyusunan pogram layanan khusus bagi warga 
maclrasah; ( 2) pengorganisasian yakni pembagian tugas 
pelaksanaan program la yanan khusus bagi warga maclrasah; 
(3) pengarahan yakni mengatur pelaksanaan antar jemput, 
makan siang, clan program koperasi bagi siswa, serta layanan 
khusus lainnya; ( 4) pengawasan pemantauan program 
layanan khusus, penilaian kinerja layanan program khusus 
bagi warga madras ah. 57 

Program pemberian layanan khusus tersebut sangat 
men du kungproses pen ca paian Visi,Misi,serta Tu j uanmadrasah 
atau proses penclidikan yang rnendukung pencapaian mutu 
madrasah. Disamping itu, dapat meningkatkan kesehatan clan 
rohani peserta cliclik. Manajemen layanan khusus menurut E. 
M ulyasa adalah la ya nan kesehatan dan keamanan. 58 Madrasah 
se bagai satuan pendiclikan yang bertugas clan bertanggung 
j a wa b melaksanakan proses pembela j a ran, ticlak han ya betugas 
mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, clan sikap 
saja, tetapi harus menjaga dan meningkatkan kesehatan clan 
rohani peserta didik. Hal ini menurut E. Mulyasa sesuai 
dengan tuj uan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu "manusia yang memiliki 
kesehatan jasmani clan rohani"59 . Disamping itu, madrasah 
juga memberikan pelayanan keamanan kepada peserta didik 
dan para pegawai yang ada dalam madrasah agar mereka 
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dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan tenang d an 
nyaman. 

Sedangkan standar operasional manajemen kelas 
yang diterapkan di madrasah dimaksudkan selain untuk 
melatih disiplin bagi para siswanya, juga berupaya untuk 
menciptakan budaya kerja yang bermutu bagi seluruh warga 
madrasah, sehingga setia p perilaku selal u disadari oleh 
profesionalisme. Hal ini sej alan dengan ciri MPMBM yang 
salah satu penekanannya adalah madras ah memiliki buda ya 
mutu. Pemerapan standar operasional manajemen kelas 
sebagai bagian dari perwujudan mudaya mutu pendidikan di 
madrasah tersebut jika dihubungkan dengan teori. Menurut 
Hendyat Soetopo, budaya mutu bertujuan: (a) pemberi 
informasi kualitas untuk berbaikan; (b) kolaborasi clan 
sinergi, bukan persaingan sebagai dasar kerjasama; (c) warga 
madrasah merasa aman dan nyaman bekerja; (d) suasana 
keadilan; (e) imbal jasa sepadan dengan nilai pekerjaan.60 

F. Monitoring dan Evaluasi Mutu Madrasah 

Monitoring dan evaluasi madrasah, dilakukan bukan 
hanya untuk mengetahui hasi] akhir dari sebuah kegiatan,akan 
tetapi ketika kegiatan tersebut berlangsung. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan menghindari terjadinya penyimpangan, 
pemborosan, mencegah terulangnya kembali kesalahan, 
disamping memberikan opini atas kinerja organisasi clan lain 
sebagainya. Mengingat semuan unsur-unsur, baik unsur yang 
terdapat dalam manajemen maupun unsur lainnya seperti 
tenaga pengajar dan staf administrasi, adalah satu kesatuan 
yang saling mendukung satu sama lain dalam rangka menuju 
pencapaian sasaran atau target madrasah atau upaya 
peningkatan pelayanan pendidikan yang bermutu. 

Gambaran tersebut di atas juga disampaikan o leh Tim 
Kanwil Depag Jatin1., bah"\va tujuan monitoring adalah: 

1. Menghentikan atau meniadakan kesalahan, 

60Hendyat Soetop, Op.Cit., Hal: 51-52. Lihat pu.la Depdiknas, 
Op.Cit., Hal: 16. 
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penyimpangan, penyelewengan, 
hambatan clan ketidakadilan. 

2. Mencegah terulangn ya kemba li 
penyimpangan, penyelewengan, 
hambatan, clan ketidakadilan. 

pemborosan, 

kesalahan, 
pemborosan, 

3. Mendapatkan cara-cara yang lebih baik dan membina 
yang tidak baik. 

4. Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran 
partisipasi, clan akuntabilitas organisasi. 

5. Meningkatkan kelancaran operasional organisasi. 
6. Meningkatkan kenerja organisasi. 
7. Memberikan opini atas kenerj a organisasi. 
8. Mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi 

atas masalah-masalah pencapaian kinerja yang ada. 
9 . Menciptakan terwujudnya pemerintah yang bersih.61 

Dalam melakukan monitoring dan evaluasi, ada dua 
cara yang ditempuh oleh Madrasah, diantaranya manitoring 
clan evaluasi yang bersifat internal clan monitoring dan evaluasi 
yang bersifat eksternal. Monitoring internal sebagai kegiatan 
yang dilakukan untuk mengecek penampilan clari aktivitas 
yang sedang dikerjakan, sedangl:<an evaluasi madrasah 
merupakan proses untuk menguji suatu aktivitas dengan 
kriteria tertentu untuk keperluan pengambilan keputusan. 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Kemenag, 
bahwa monitoring adalah proses pemantauan, penilaian, clan 
pelaporan secara terencana atas pencapaian tujuan yang telah 
diteta pkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih 
lanjut.62 Tim Kanwil Kemenag Jawa Timur berpandangan, 
bahwa monitoring dimaksud sebagai kegiatan yang dilakukan 
untuk mengecek penampilan dari aktivitas yang sedang 
dikerjakan, sedangkan evaluasi merupakan proses untuk 
menguji suatu objek atau aktivitas dengan kriteria tertentu 
untuk keperluan pengambilan keputusan. 63 
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Monitoring dan evaluasi internal yang dilakukan di 
madrasah, lebih dikhususkan kepada proses pembelajaran di 
kelas, dan dimonitoring langsung oleh Kepala Madrasah pada 
setiap hari senin jam pertama. Sedangkan evaluasi internal 
lebih dikhususkan kepada guru, wali kelas, clan karyawan 
agar senantiasa meningkatkan kinerja sesuai bidang masing­
mastng. 

Menurut Mulyani Sumantri, Kepala Madrasah 
mempunyai tanggung jawab utama dalam pelaksanaan 
pendidikan di madrasahnya. Kepala Madrasah bertanggung 
jawab pula memberikan pimpinan pada pelaksanaan 
proses belajar mengajar, sebab proses belajar mengajar 
mencerminkan aktivitas pendidikan di madrasah clan 
hasilnya akan mencerminkan kualifikasi Kepala Madrasah 
bersangkutan. 64 Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di 
madrasah sangat tergantung pada kualifikasi, kecakapan serta 
kemampuan Kepala Madrasah dalam membina, mempimpin, 
dan mengarahkan setiap personil yang terlibat dalam usaha 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah. 65 

Dalam hal ini menurut Depdiknas, bahwa tujuan utama 
monitoring clan evaluasi internal madrasah adalah untuk 
mengetahui tingkat kemajuan dirinya sendiri (madrasah) 
sehubungan dengan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 66 

Hendyat Soetopo mengatakan bahwa, tanpa evaluasi terus­
menerus oleh lembaga yang bersangkutan tidak akan diperoleh 
informasi yang berguna untuk memastikan titik berangkat 
clan titik akhir yang dituju dalam pengembangannya.67 

Menurut Tim Kanwil Depag Jawa Timur, bahwa monitoring 
clan evaluasi internal suatu penilaian yang objektif dan 
sistematis oleh pengawas internal atas pelakanaan clan 
pengendalian organisasi.68 Menekankan pada pemberian 

64Mu1yani Surnantri., Op. Cit., Hal: 101. 
6-~Ibid., Hal: 101. 
66Depdiknas, Op.Cit., Hal: 54. 
67Hendyat Soetopo, Op. Cit., Hal: 40. 
68Tim Depagjawa Timur, Op.Cit., Hal: 114. 
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bantuan kepada manajemen dalam mengidentifikasi sekaligus 
merekomendasikan masalah inefesiensi maupun potensi 
kegagalan sistem dan program. Penga waan ini dilakukan 
oleh Kepala Madrasah. 69 

Sedangkan monitoring dan evaluasi ekstemal 
madrasah, lebih pada pengawasan dan penilaian yang 
dilakukan oleh pihak-pihak tertentu di luar madrasah, 
misalnya Kemenag kabupaten/kota, evaluasi kelembagaan 
yang dilakukan oleh Tim Akreditasi tingkat provinsi, dan 
Komite Madrasah. Dalam hal ini madrasah dengan terbuka 
untuk dimonjtoring dan dievaluasi oleh pihak-pihak luar 
yang memiliki kewenangan. Karena dengan cara ini dapat 
membantu madrasah untuk mengembangkan dirinya serta 
pertanggungjawabannya kepada publik. Jika dilihat dari 
perspektif teori, monitoring dan evaluasi eksternal menurut 
Tim Depag Jatim adalah suatu penilaian yang objektif dan 
sistematis guna memberikan pendapat terhada p kelayakkan 
suatu pertanggungjawaban.70 Pengawasan dilakukan oleh 
pihak diluar madrasah, mjsalnya Mapenda kota/kabupaten, 
Mapenda provinsi, dan sebagainya.71 Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Depdiknas, bahwa monitoring dan evaluasi 
eksternal adalah dilakukan oleh pihak eksternal madrasah, 
misaln ya Dinas Pendidikan, Penga was, dan Perguruan Tinggi, 
a tau gabungan dari ketigannya. 72 Hasil monitoring dan 
evaluasi digunakan untuk rewards system terhadap individu 
_madrasah, meningkatkan iklim kompetisi antar-madrasah, 
kepentingan akunta bilitas publik, memperbaiki sistem yang 
ada secara keseluruhan, dan membantu madrasah dalam 
mengembangkan dirinya. 73 
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LAMPIRAN 

MODEL STANDAR OPERASIONAL 
MANAJEMEN KELAS DI MADRASAH 

A. Datang Kc Sekolah Scbclum Pdajaran DlmuJai 

No. Pcraturan/lndikator Prosedur Pelaksanaan 
Prosedur Penanganan 

Kasus 
l. Masuk pintu gcrbang l . Pukul 06.45 guru telab Siswa yang darang rerl~mhttt 

dalam sehelum pukul berada cli depan pintu kelas. djtangani scbagai bcrikut: 
06.45 2. Siswa membenruk barisan 1. Didata cli bagian resepsionis 

putera dan puteri di dep,m terJebih dahulu, baru menuju 
kelas urut ketin~gian, ke kelas. 
rendah ke ti nggi. 2. Apabila Lcmannya sedang 

3. Aba-aba barisan: berbaris, anak yang rerlarnbat 
a. Sia p gcrak herdiri di samping gum. 
b, Setengah lencang kanan 3. Apabifa di dalam kelas siswa 

gcrnk scdang bcr<loa, mcnuuggu 
c. Tcgak gcra k sclesai b<·rdoa baru masuk 

Catatan: aba-aba hanya kclas. 
disampaikan satu kali 4. ~asuk ke dalam kelas dcngan 

4. Barisan yang tcrtib/rapi mengetuk pintu dan 
masuk rerlebih dahulu mr.nguc;:ir,kan s,1 l.1m. 

5. Si~wa berurutan bersalaman 5. Meminra maaf Ja11 
Jengan guru menyampaikan alasan 

Konselcuensi 

l . Apabila siswa d.1pat mt-mherik:rn 
ala~n kctcrlarnbatan dcngan 
pcnycbab di luar kescngajaan maka 
guru mempersilahkan kepada siswa 
yang bersangkutan untuk 
mengikufi kegiatan pembcla jaran. 

2. Apabila terlambat <lenga11 uusur 
kcscngajaan, makn : 

Untuk kclas bawah (kclas 1-J): 

a. 1 2 kali berturut-rurut, siswa 
Jinaschari scsuai kadar 
(X'rm::1c;al,1 hannya kcmu<lian 
berdoa dilnniutkan d~ngan 
mcngap. 

b. 3-4 kali berturut turut, c;ic;w:i 
membuat kesepakatan dengan guru 
baf!aimana car:myo agar tidak 



\0 

°' 
6. SambH bersalaman gurn 

mengec~k lcdengkapan 
:,;er:tgam, kt!bersihan dm1 
k.erapian (scragam, 
rambut,dan kuku) 

7. Siswa yang masuk kclas 
Jang.•mng meng:amhil al 
guran kemudi:m duduk di 
bangkunya masing-masing 

8. Kctua kclas mcmbcti a ba-
aba: 
a. Di cempat duduk siap 

gerak 
h. Memberi salam 
c. llerdoa ... mulai 
d. berdoa ... selesai 

9. Seorang i;ii.wa maju ke 
depan, memberi tahu ayat 
yang i1kan di haca: 
( "mengaji surat ... ayar ... ). 
Ta'awud .... di.t.) 
(Kclas 3-6 baca Alquran 1 
ruku', sedangkan k.ela~ 1-2 
baca lqra' 1 lc.m.bar). 

10. Berganri~n sesuai jadua], 
satu persatu siswa rnenata 
Alquran di rak dtmgan rapi. 

11. Wali Kclas mendata siswa 

kererlambatan lcepada guru di 
kelasnya. 

6. Guru rneu,arat di huku harian 
kclas. 

7. Siswa dipcrsilakan duduk 
scrdAh nicndar,ar nasihnt dari 
~uru d.m mengambii Alquran/ 
lqro untuk ii.cut ntt'..Og11ji 

be.rsama. 
8. a. Ar,ahiJ,q_ remannya belum 

selesai RK"TIGaji, yang 
bersangkutan dinasehati 
ke,nudi.tn disjla.kan menga ji 

h. hil:1 temanny:1 smhth selesai 
menRaii, llarus mengaji saat 
istinahat pertama sesuai ayat 
yang dihaca hari tersebut 
didampingi wali 
kelas/mandiri. 

tt!diuub,.t lagi clan ditulis di buku 
harian. 

c. .5-6 kali berr11ru1-turut, sisw;t 
rnenuhs di huku kasus diln 
pcmberitahuan kepada orllngtua 
melaluj buku rug.is. 

d. 7-8 kali berturut-rurut, siswa 
mcnulis di buku kasus dan wali 
kelas rnengadakan pcrtcmuan 
dcngan orangtua untuk menca.ri 
altemalif pcnyclcsaan masalah. 

e. lcbih dari 8 kali bcrturut-turut, 
pcrmasalahan dilimpahkan kc guru 
RK u11tuk mendaparkan 

I 
peJ.rnni,,,anan. 

Untuk kelas atas (kdas 4-6): 
n. 1 kali, siswa dinas~ba.ti sesuai 

kad::u pc.rmasalahannya. 
h. 2<l kali berrurut-turut. si!!Wa 

mcmbuat kcsepakatan dcngan guru 
hagnimanll ca.ra nya agar tidalc 
terlambat iagi. ' ,. 

c. 4~5 kaii bcrturut-turut, s iswa 
mcngikuri sena m dan menu I is di .. 
huku ka~us. 

d. 6-7 kali berrurut-turut, i.1sw::1. 
m<.>nuLis di huku l<a.sus dan ,ida 
pemberitahuan dari walj kelas 
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yang cidak masuk dan setiap kepada orangtua sec.ara lisan atau 

hari Jumat disedialcan kotak renulis lewat kobinsi atau buku 

amal. tugas. ' 
e. 8 kali acau lcbih berturut-

turut, sis\va mcnulis di buku kasus 
dan wali kela& mengadakan 
pertemuan pribadi dengan siswa 
disertai membuat pemyaraan, ' 
kasus ditangani oieh BK. 

3. Apabila keterlarnbatan tidak 
bcrruruc-turuc dan cerjadi dalam 
bulan yang sama, namun ada unsu, 
kesengajaan maka: 

Untuk kelas Bawah: 
a. ke-2 dan ke-3, siswa membuat 

kesepakatan dengan guru , 

bagaimaana caranya agar tidak 
terlambat lagi. 

b. ke-4 dan ke-5, siswa menulis di 
buku kasus. 

c. ke-6 dan ke-7, sjswa menulis di 
buku kasus dan ada 

I 

' 

pemberitahuan <lari wali ke]as 
kcpada orangcua secara lisau atau 
cenuHs lewat kobinsi atau buku 
tugas. 

d. ke-8 dan secerusnya, siswa menulis 
di buku kasus dan sekolah ( BK) 
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B. Saya Selalu Mentaati Peraturan Sckolah dao Periotah Bapa]dlbu Guru 

No. Peraturan/Indikator Proscdur Pdaksanaan 
Prosedur Penanganan 

Kasus 
1. Memakai seragam Kelengkapan seragam : Apabila terdapat siswa yang tidak 

leng.kap, rapi, dan "'Putra: mengikuci ketentuan maka: 
hersih sesuai ketentuan 1. Baju lengan pcndek celana 1. Sjswa yang tidak rapi, guru 

panjang dan dimasukkan, menyuruhnya untuk merapikan 
baju berauibut, bertopi, sebelum ikut dalam barisan dan 
berdasi, dan memakai ikat diijinkan masuk setelah rapi. 
pinggang pada hari Senin - 2. Siswa yang tidak memakai 
Kamis. seragam dengan lengkap, guru 

2. Berlcaos kaki putih dan bertanya dan siswa memberikan 
btrsepatu warna dasar hitam alasan dan berjanji untuk tidak 
pada hari Senin dan Selasa mengulangi. 
serta berkaos kaki putih dan 
bersepatu warna dasar putih 
pada hari Rabu dan. Kamis. 

3. Berkopyah hitarn, berbaju 
koko/taqwa sesuai dengan 
keceotuan, benkat pimuzan~, 

memanggil wali murid untuk 
membuat komitmen bersama. 

Untuk kelas Atas: 
Diterapkan sama seperti kelas Bawah 
djtambah senam pagi sebelum masuk 
kelas. 

Konsekucnsi 

Apabila terjadi pelanggaran seragam 
tidak lengkap, maka: 
a. 1-2 kaH, siswa diperingarkan secara 

)jsan. 
b. 3--4 kali berturut-turuc, mengisi 

buku kasus. 
c. 5-6 kali berrurut-turut mengisi buku 

kasus dan membuat pemyataan 
yang dikerahui orangtua. 

d. 7 kali dan secerusnya, mengisi buku 
kasus, memanggil orangtua atau 
rnenelcpon dan meuauyakan alasan 
pelanggaran dan mencari altematif 
pemecahan. Apabila alasan yang 
dikemuka.kan karena tidak mampn 
membeli, dirujuk kepada pihak 
sekolah (iika memang siswa 
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celana panjang, herkaos kaki 
dan bcrscpatu hitam pada hari 
Jumat. 

4. Bertopi, berbaju pramuka, 
beratribut lengbp, mcmakai 
ikat pinggang warna hitaru, 
celana panjang, berkaos kaki 
hitam serta bersepatu hitam 
pada hari Sabtu. 

5. Anggota pramoka siaga baju 
tidak dimasukk.an sedangkao 
pcnggalang baju dimasukkan 

• Putri: 
1. Baju lengan panjang rok 

panj:mg dan dimasukbn, 
bcrjilbab, baju beratribut, dan 
memakai ikat pinggang pada 
hari Senin - Kamis. 

2. Bcrkaos kaki putih dan 
bcrsepatu wama dasar hitam 
pada hari Scnio dan Sclasa 
serta bcrkaos kaki putih dan 
berscpatu warna dasar putih 
pada hari Rabu dan Kamis. 

3. Betjilbab, berbaju muslimah 
sesuai dengan ketenruan, 
celana panjang, berkaos kaki 
hitam dan bt'rsrpatu hitam 

dinyatakao benar-benar tidak 
mampu). 

I 
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2. Mengikuri upacara 
dengan khidmat 

pada hari Jumat. 
4. Bertopi, berjilbab, berbaju 

pramuka lengan panjang, 
beratribut lengkap, memakai 
ikat-pinggang, celana panjang, 
berkaos k:aki hitam serta 
bersepatu hitam pada hari 
Sabtu. 

6. 
Anggota pramuka siaga baju 
tidalc dim.1sukkan sedangkan 
oenruralamz baiu dimasukkan. 

1. Scmua siswa di kclas paralel 
masiog-masing berbaris 
berkelompok putera dan 
puteri di depan kelas dengan 
tertib berdasarkan ketinggian 
badan dari yang rendah ke 
yang tinggi. 

2. Wali kc.las mendampingi 
siswanya menuju 1apangan 

3. Para ~iswa berbaris unit 
sesuai dengan kelasnya. 

4. Petugas upacara 
melaksanakan rugasnya 
dengan sungguh-sungguh dan 
penuh tanggung jawab. 

5. Pcse.rta upacara mengikuri 

Peserta upacara dikatabn tidak Siswa yang tidak lchidmat pada saat 

lc.hidmat apabila: upacara maka : . 
1. Berbicara/bersenda gurau Untuk kelas Bawah: 

dengan peserta lainnya. Diingatkan oleh pembina upacara dan 
2. Menunjuklcan sikap tidak wali kelas di kelas masing-masing. 

sempurna dalarn berbaris. Untuk kelas Atai;: 
misalnya herdiri tidak tegap, a. Dingatbn oleh pembina upacara. ' 

garuk-garuk, menoleh (tidak b. Selesai upacara dikumpulkan dan 
koosentrasi) wali kelas mendata siswanya. 

c. Dilarih PBB (selama 5-10 menit) 
oleh pemandu. 
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4. 

Melakukan senam pagi 
dengan sungguh-
sungguh. 

Membeli mak.anan, 
minuman, dan 
Peralatanlperlengkapan 
sekolah di dalam 
se~olah. 
Selama dan sete]ah 
pembelaiaran siswa 

jalannya upacara secara 
k.hidmat hineea selesai. · 

1. Setelah meletakkan tas di kelas 
masing-rnasing, siswa me.nuju 
ke lapangan. Bagi siswa yang 
terlambat langsung mengikuti 
senam. 

2. Siswa membentuk barisan 
dipandu guru pilcet. 

3. Siswa tiap ptrwakilan kelas 
mcmberi contoh gerakan 
s~nam di depan. 

4. Siswa melakukan senam pagi 
dengan sungguh-sungguh. 

5. Serelah senam selesai, saJah 
satu perwakila.n kelas dari 
kelas paralel memimpin doa 
dan ditirukan semu.a peserta 
senam. 

6. Se]esai berdoa, siswa kembali 
ke k.elas dene:an tertib. 

1. Pembelian di toko dan kantin 
harus antri dengan tertib 
sesuai urutan datang. 

2. Siswa harus sabar menunggu 
sesuai dengan giliran11ya tanpa 
berteriak- tcriak untuk scgera 
dilavani. 

Siswa dikatakan ti<lak. melakukan Bagi siswa yang tidak melakukan • 

senam pagj dengan sunggub- senam pagi dengan sungguh-sungguh, 
sungguh apabila : maka: 
a, Gerakannya tidak sesuai a. Setelah selesai senam dikumpulkan. 

dcngan aruran. b. Wali kelas mendata siswanya. 
b. Gerakannya tidak semangat c. Dara dari wa]i kelas diberik.an I 

(asal-asalan). kepada gur11 olahraga. 
I 

c. Tidak hafal gerakan senam. d. Bagi siswa yang gerakan senam 
d. Bergurau. tidak sesuai dengao aturan dan 

tidak semangat maka minggu depan 
dllctakkan di barisan paling depan. 

'' 

' . 

Siswa yang antri tidak tertib, Siswa yanq membcli barang di lua[ 
maka: sekolah, maka: 
1. Dinasihati dan dirninta llntu.k a. 1 -2 kali, didata dan dinasihati. 

kembali berbaris dengan tertib. b. 3 - 4 kali, mcngisi buku kasus. 
2. Siswa yang membeli di luar c. 5-6 ka]i, atau lebih mengisi buku 

sekolah dina.sehati. kasus dan menginformasikan 
kepada orang tua mclalui buku I 
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5. 

6. 

7. 

tidak diperkenankan 
beti di luar sekolah. 

Tertib mengikuti 
pclajaran 

Mengajukan atau 
menjawab pertanyaan 
dengan santun 

Meminta ijin hila tidak 
masuk sekolah arau 
pulan~ sebelum jam 

, 

Sela111a PBM si~wa barus: 
1. Mengikuti kcgiatan secara 

aktif. 
2. Tidak mengganggu jalannya 

PBM. 

1. Siswa djberikan kescmpatan 
bertanya atau menjawab 
pertanyaan dengan 
mengacungkan jati telunjuk 
kanan terlebih dabuJu tanpa 
bersuara. 

2. Kerika berranya dan 
menjawab menggunakan 
babasa yang santun. 

3. Siswa yang lain 
mernperhatikan perranyaan 
atau jawaban van2 diajukan. 

1 . Siswa atau onmgtua minta 
ijin secara tertulis atau via 
telePOn kepada w~li kelas. 

kobinsi/ buku tugas. 
d. 7 kali atau lebih meminw orang tua 

datang ke sekolah untuk mencari 
altematif r,envelesaian. 

Siswa yang tidak tertib mengikuti Siswa tidak mengikut1 pelajaran 

pclajaran, dinasehaci dan diberi dengan tertib, maka: 
tugas sesuai dengan mareri yang a. Dinasehati uutuk mcnghcntikan 
diajarkan di luar jam tat.lp muka. tingkah laku yang tidak tepat. 

b. Dipindah ternpat dibangku yang 
dekat dengan meja guru. 

b. Apabila mengulang lagi µ1aka diberi 
tugas untuk yang sesuai dl.'ngan 
maceri va~ diajarkan. 

Siswa yang bertanya dan Siswa yang bertanya atau menjawab 
rnenjawah tidak menggunakan tidak sesuai prosedur maka: 
bahasa yang santun maka: a. Dinasihati; 
a. Dinasehati. b. 2-3 kali, gum menanyakan 
b. Memperbaiki sikap dan saling bagaiman.a tara cara bertanya atau 

mcngingackan anrar-teman menjawab pertanyaan. 
erika yang sopan dan c. 4 kali dan sctcrusnya guru 
bcrtanggung jawab. menjelaskan secara pribadi pada 

c. Guru tidak menanggapi siswa rentang t:tta cara berranya 
pertanyaan sis\J;a yang dan menjawab yang santun. 
diajukan tidak sesuai 
prosedur. 

l . Siswa yang absen atau pulang Siswa yang absen tanpa 
sebelum jam pelajaran selesai pemberitahuan tertulis llisan setclah 
tanpa ada pemberitabuan rnasuk maka : 
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be1ajar selesai 

- -

2. Siswa yang pulang sebelum secara terrulis/lisan, maka 
waktunya orangtua harus .k:etika masuk wali kelas 
mcngajukan ijin lrwat memanggil dan bertanya 
rescpsionis dan penyebabnya. 
djperkenankan uncuk 
mcnjempuc lee ke]as/UKS 
setelah menuliskan buku alibi. 

3. Guru yang scdang mengajar 
di kelas tersebut mcinuliskan 
di buku harian. 

··- - - -

a. 
kaii orang diminta membuat surat 

dan diserahkan kc waii kclas. 
b. 

kali atau lebih orang tua diminta 
umuk bertemu dengan wali kelas. 

Siswa yang pulang sebelum waktuoya 
atas inisiatif seadiri maka: 
a. 1 kali jika siswa sudah masuk wali 

kclas menasihati; 
b. 2 - 3 kali berturut- turul mengisi 

buku lcasus jika siswa sudab masuk 
wali kelas menasiharj, membuat 
surat pemyataan, pemberitahtl4111 

I 

kepada orang tua lewat buku 
tugas/kobinsi, dan dicatat di buku 
kasus; 

c. 4 kali dan setcrusnya jika siswa 
sudah masuk wali kelas menasihati, 
membuat surat pernyataan, di catn.t 
di buku kasus, dita ngan i BK, 
memanggil orang tua untuk 
menyelesaikan permasalahan; 

Siswa yang pul.ang sehelum waktunya 
atas inisiarif orangcua tanpa ijin darj 
sekolah maka: 
a. 2 kali orang diminta mcmbuat 

surat dan diserahkan ke wali kelas: 
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b. 3 kali atau lebih orangtua dirninta 

untllk bertemu dengan wali kelas. 
8. Membawa Siswa membawa perleogkapan Siswa yang tidak membawa Siswa yang ridak membawa 

perlengkapan bdajar belajar yang diburuhkan antara perlengkapan perlengkapan belajar, maka: 
lain bulpen/pensi~ Belajar, maka dinasihati untulc, a. 1- 2 kali dinasjhari. 
penghapus, penggaris, buku selalu menyiaplcan b. 3 kali berturut-turut tidak 
pegangan, buku tulis PSIPR, perlengkapannya sebelum belajar. diperkenankan meminjam mililc 
buku tugas, clan buku kobinsi tcmanny:t. 
untuk had Jumat. 

9. Mcnata sepatu dengan Siswa menata 5epatu di rak atau. Siswa yang tidak menata sepatu Jika siswa tidak menata sepatu dengan 
rap1 dilrtakan menyentuh din<ling dengan rapi, maka disuruh untuk rapi maka: 

untuk tempat-tempat yang tidak rnenata sepatunya dengan rapi a. 1-2 kali disuruh menata sepatunya 
tersed.ia rak. baru diperbolehkan masulc ruang. baru dijinkan masulc ruanga~ 

b. 3 kali atau lebih siswa yang 
bersangkutan disuruh untuk selalu 
mengawas temannya kerika menata 
sepatu d:in masuk clan keluar 

' 

ruanun paling akhir. 
10. Melak.~nakan rugas Siswa melakukan piket sesuai Siswa yang ridak melaksanakan Siswa yang tidak mclaksaoakan tugns 

piket: kelas 4 dan 5 dengan jadwal piket kelas. jadwal pilcet maka: pilcet maka: 
1. Wali kelas menasihari dan a. 1-2 kali dinasihati. I 

bertanya penyebabnya. b. 3-4 kali ditulis di buku kasus. 1 

2. Apabila masih mengulang c. 5 atau lebih ditulis di buku kasus 
maka dina)ihad clan disuruh dan membantu piket selama 1 kali, 
membancu piket di hari yang <.Ian wali kelas memberikan 
lain. infonnasi pada orangrua. 

11 . Kduar dari ruang Siswa merapikan kembali meja Siswa yang tidak merapikan Siswa yang keluar ruang belajar tidalc 
denun tcrtib dan bana u seperri semula dan kembaii meja dan baruzku atau tertib malca: 
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betjabat tangan dengan tertib. peralatan diminta menata 
kembali scpeni semula. 

C. Mcojaga Ketcrtiban, Keamanan, Kcbcrsihan Ruang Belajar, Gcdung, dan Halaman Sckolah 

No. Pcraturan/lndika ror Prosedur Pelaksanaan 
Prosedur Penanganan 

Kasus 
1. Menjaga Ketertiban 1. Berdirj regak di depan Bjla ada siswa yang melakukan ridak 

Tertib memasuki ruang pintu. sesuai prosedur maka: 
belajar 2. Mengetuk pintu 3 kali 1. Ditanya tentang tata cara menusuki 

3. M.eugucapkan salam ruangan yang benat dengan suara 
4. Betjalan mendekati lembut tanpa bermaksud 

salah seorang guru mempermafokan siswa. 
atau 1caryawan yang 2. Memberi penjelasan/menegaskan 
berada di dalam kembali tencang tatacara mernasuki 
ruangan. ruangan yang bt•nar. 

5. Menjahat tangan. 
6. Menyampaikan 

maksud 
kedatan~nnya 

2. Meminta iiin kcluar 1. Betjalan mendekati 1. Dicanya tcntang prosedur ijin keluar 
pada saat pclajaran bapaklibu guru. ruangan. 

2. Berdiri dengan 2. Dibimbing melakukan prosedur ijin 
scdikit membungkuk keluar sa.at pelajaran. 

a. 1- 2 kaH disuruh menara kembali · 
peralatan seperti semula 

t 

b. 3 atau lebih yang bersangkutan 
djsuruh unruk ruengawasi temanny~ 
kcrika menata pcralatan dan keluar 
ruan~an palinj? akhir. I 

Kunsekucnsi 

Keluar dari ruangan dan mengulang 
tata cara memasuki ruangan dengan 
benar setiap k:ali melakukan 
pelanggaran dan tidak perlu ditulis di 
bulm kasus. 

' 

•' 

Mengulang prosedur ijin kduar saat 
pelajaran dengan benar setiap kali 
rnelakukan pelanggara.n dan tidak 
perlu ditulis di buku .kasus. 
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3. Menata Alquran dan 
bulcu dengan rapi 

dengan t:rngan kanan 
lurus ke bawah dan 
tangan kiri 
memegang 
pergelangan tangan 
kanan. 

3. Mcnynmpaikan 
keperluan kcluar 
kelas. 

4. Betja!An ke pintu dan 
membukanya dengan 
tan~an kanan setelab 
mcndapatkan ijin. 

5. Setelah bcrada di luar 
ruangan, pinru 
dimtup kembali 
dengan pelan. 

6. Segera kembuli ke 
kclas bila kcpcrluan 
telah usai . 

1. Selesai meogaji siswa 
yang piket langsung 
ke depan untuk 
menata Al Qur'an. 

2. Siswa yaug lain secara 
estafec menyerahkan 
al Qur'an ke siswa 
yang duduk di bani?ku 

. 

Siswa yang tidak mdakukan sesuai a. 3 kali, maka dling3tkan <lan disuruh 
I 

prosedur: melakukan sesuai prosedur yang 
1. Guru his.1 rnenanyakan kembali ada. 

arakah pcrlu dijelaskan kemhali atau b. Lebih dari tiga kali, har us 
diberi conroh cara menota Al Qur'ao. melakulcan prosedur yang ado 

I 2. Mempraktikkan cara menara Al sampai bisa. 
Qur'an yang baik. 
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4. Menjaga Kebersihan 
Memh11anp/memasukkan 
sampah pada tempatnya 

terdepan di 
kelompokknya. 

3. Saru orang siswa pikct 
menata Al Qur'an di 
rak sedangk.an laionya 
rnengamhiJ Al Qur'an 
dari mttsfogmasing 
kelompok/deret 
bang]cu. 

4. Al Qur'an dirara 
bcrdasarkan ururan 
nomer yang tela h 
uiatur menurut 
ketinggiann ya. 

5. Wali kelas perlu 
memberi nomor urut 
al Qur'an sesuai 
ketimnz.ian. 

1. Mendekati tempat 
sampah. 

2. Membuka tucup 
teropat sampah. 

3. Memasrika n sampah 
masuk di dalam 
tempat sampah. 

4. Bila rersedia tempar 
sampah kering dan 
cempar sampah hasah, 

- -· ~-- - --
> 

' 

t 

- Siswa yang tidak membuang atau a. 1 - 2 kali dipecingackan dc1n dimjnta 
memasuklcan sampah di tempac memungur sampah serta membuang 
sampah disuruh mengambil sampah pada tempatnya. 
tersebut dan membuangnya dj tempat b. 3 - 4 kali diminta membantu 
sampah. membuang sampab di keias yang 

- Apabila membuangnya deogan cara sudah penuh untuk dibuang di 
dilempar, rnaka berkewajihan ternpat sampah di luar kelas. 
memungut 3 sampah lain untuk c. 5 kali atau lebih dicatat di bulru 
dimasukkan ke tempat sampah. kasus dan memhanru membuang 

sampah di kelasnya pada hari 
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5. Menjaga keber&ihan clan 
kerap.ian ruang belajar. 

maka sampah 
dimasukkan sesuai 
dengao penggolongan 
tempatnya. 

5. Menutup Jcembali 
tempat sampah. 

6. Piker kelas setiap 
sel~i 
srirahatlsampah di 
tempat sampah 
kelasnya sudah penuh 
ber~cwajiban 
membuang/memasukk 
an sampah ke tempat 
sampah yang rersedia 
di luar kelas. 

1. Bangku selalu tertata 
rapt. 

1. Di sekitar bangku 
. . . 

masmg-masmg s1swa 
bebas dari sarnpah. 

2. I<husus untuk 
peJajaran prak.tik 
yang dapat 
menyisakan sampah 
di kelas ma ka guru 
harus 
men~antisioasinya 

berikutnya. 

a. Ditanya apa yang harus dilakukan a. Diheritahu unruk merapikan 
untuk menjaga lcer.1pian ruang belajar. peralatannya. 

b.Bila siswa lupa pada salah satu bagian b. Apabila siswa diingatkan guru yang 
prosedur, maka guru mengingatkannya. sama samp:ii tiga kaJi, maka guru 

yang bersangkuta.n men)'uruh siswa 
tersebut untuk memimpin 
menyiapkan dan menglcondisikan 
temannya dengan santun. Apabila 
diberir.ahu guru yang sama sampai 
tiga kaJi, maka siswa tersebut 
membantu piker pada hari 
berikumya. 



.-
0 
\0 

I_._ ~- ■ I 11. _-• __ ~ ._ ·-, I ·~ " ,· .. __ ~I! _. IJ .l!I • '" I . 1111 ~ -"~-~~-~~ - - ' ~~ _.I;!. c-,_'1!!!_,. 
- ~ :t. II!'.:'. - 7~-~-~~:•"' -=-~=' - ,.__ _.,,. - " - ~ • - ------.:r ,., - - ~ --··:,. - .. 

dengan menyiapkao 
waktu sebelum 
pelajaran berakhir l 

dengan kegiatan 
membersihkan dan 
merapikan lcembali 
kelasnya dengan 
pantauan gwu 
pen.gajar. 

3. Setiap perganrian 
jam pelajaran, buku 
langsung 
dimasuklcan k:e tas 
dan kelas dalam 
kondisi bersih. ' 

4. Di acas meja hanya 
ada buku dan alar 
rulis yang . 
berbubungan dengan 
pelajaran saat itu. 

5. Buku pelajaran dan 
alat tulis yang belum 
digunakan ditata di 
ooiok atas rneia 

6. Makan/minurn dengan 1. Cuci tangan bila tidak l. Diingatk:an dengan santun agar Siswa yang makan/minum tidak sesuai 
baik. menggunakan makan/ minum dengan duduk di prosedur maka : 

sendok/garpu. tempar yang semestinya, membaca a. Melalcukan 1 - 2 kali, diingatkan 
2. Mencari rempac untuk basmalah a tau doa akan makan, dan dengan santun dan disuruh mencari 
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7. Menjaga kebersihan 
mushol la 

duduk. 
3. Memhaca hasmalah 

atau rnembaca doa 
akau makan. 

4. Makan atau minum 
menggunakan tangan 
kanan. 

5. Menikmari makanan 
yang ada dalam muJut 
tan pa hicara. 

6. Memungut sisa 
makanannya yang 
tcrcecer dan 
rnembuangnya di 
tempat sa.mpah. 

7. Mcngt!mhalikan 
tempat makan ke 
stand 

8. Mencuci rangan 
setclah makan. 

1. Menuju ke musholla 
hanya membawa 
perlengkap,rn sholat 
dan ::itau kobinsi. 

2. Memungut sampah 
y.rng ada di tempat 
sholamya dan 
dimasukkan ke saku 

menggunakan tang:m kanan. tempat duduk unruk rnakan 1 
2. Diingarkan dengan santun unruk minum dtngan m_embaca basrnalah. 

mengembalikan pcralatan makan kc h. Mel.1k.ukau 3 - 4 kali, m~ka 
tcmpat yang telah disediakan dan ditanyakan tatacara makan/minum 
diminra mcmp.raktikkannya pada yang benar dan diminta 
setiap selesai makan. mempraktikkannya dengan 

pantauan guru. 
c. Melakukan 5 - 6, siswa diminta 

bcrhcnri makan dan disuruh 
rnencari 3 tcmannya yang 
melakukan kesalahan dan diminta 
unruk 1nengingarkan dengan lcmbut, 
barn kemudian dipcrkcnankan 
melanjutkan makan. 

- Imam sholat atau pemandu di musholla a . . \.fengambil sampah di sekitar 
selalu mengingatkan unruk mengambil rempat sholatnya. 
sampa h yang ada di sekirar tempat b. Apabila ada siswa yang mengorori 
sJ1olatnya dan mcmasukkan ke saku musholla, maka siswa rersebnt harus 
unruk scmcntara. Setelab sholat, mcmungut sampah tersebut 
sampah tcrsebur dibuang di rempat ditambah dcngan meng,11nbil 10 
sampah. sampah yang ada Ji halaman. 

- Apabila ada siswa yang membawa 


































